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ABSTRAK

Peran masyarakat sangat diperlukan dalam mewujudkan pengelolaan
sampah melalui bank sampah. Akan tetapi, beberapa bank sampah berjalan dengan
dukungan masyarakat yang masih minim, salah satunya terdapat di bank sampah
Pematang Pudu Bersih Kelurahan Pematang Pudu. Tujuan dari penelitian ini adalah
tersusunnya strategi peningkatan pengelolaan sampah oleh masyarakat melalui
bank sampah di Kelurahan Pematang Pudu.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dan kualitatif,
metode analisis univariat-bivariat, dan metode analisis IFAS-EFAS dan SWOT
untuk mengetahui strategi peningkatan pengelolaan sampah.

Secara operasional pengelolaan sampah di Kelurahan Pematang Pudu
belum efektif, karena peran pemerintah kurang sehingga pengelolaan sampah lebih
kepada orientasi swadaya masyarakat. Pengelolaan Bank Sampah PPB
dikategorikan belum cukup baik karena belum bisa menarik minat masyarakat
Kelurahan Pematang Pudu dan kurangnya dukungan pemerintah dari pihak
Kabupaten maupun kecamatan. Berdasarkan hasil ‘uji statistik, didapatkan
bahwasannya tidak ada thubungan yang . signifikan antara faktor yang
mempengaruhi keterlibatan masyarakat dalam bank sampah terhadap partisipasi
masyarakat. Adapun strataegi peningkatan pengelolaan sampah oleh masyarakat
melalui bank sampah di Kelurahan Pematang Pudu yaitu (1) Memaksimalkan
kelembagaan dalam pengelolaan sampah, (2) Meningkatkan kerja sama dengan
pihak ketiga, (3) Membenahi sarana dan prasarana pengelolaan sampah, (4)
Memperbaiki tata kelola bank sampah untuk meraih-pembiayaan pihak ketiga, (5)
Menyusun peraturan-peraturan: mengenai pengelolaan sampah yang disepakati
secara bersama oleh seluruh-masyarakat dan menindak tegas masyarakat yang
melanggar ketentuan tersebut, (6) Memberikan sosialisasi tentang pengelolaan
sampah kepada masyarakat yang dilakukan oleh pemerintah dan (7) Meningkatkan
kualitas SDM bank sampah melalui pembinaan dan pelatihan.

Kata Kunci: Bank Sampah, Univariat-Bivariat
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Abstratc

The role of the community is needed in realizing waste management through
waste banks. However, several.waste banksare running with minimal community
support, one of which is:in'the"Pematang Pudu Bersifiwaste bank, Pematang Pudu
Village. The purpose of this research is to formulate a strategy to improve waste
management by the community through a waste bank in Pematang Pudu Village.

This study uses quantitative and qualitative descriptive methods, univariate-
bivariate analysis methods, and IFAS-EFAS and SWOT analysis methods to
determine strategies for improving waste management.

Operationally, waste management in Pematang Pudu Village has not been
effective, because the role of the government is less so that waste management is
more of a community self-help orientation. The management of the PPB Waste
Bank is categorized as not good enough because it has not been able to attract the
interest of the Pematang Pudu Village community and the lack of government
support from the'Regency and sub-district parties. Based on the.results of statistical
tests, it is found.that there is no'significantirelationship between the factors that
influence community involvement in waste banks and community participation.
The strategies for improving waste management by the community through waste
banks in Pematang Pudu Village are (1) Maximizing Institutions in waste
management, (2) Increasing cooperation with third parties, (3) Improving waste
management facilities and infrastructure, (4) Improving governance waste bank to
obtain third party financing,. (5) " Formulate regulations regarding waste
management that are mutually agreed upon by the entire community and take firm
action against those who violate these provisions, (6) Provide socialization about
waste management to the community by the government and ( 7) Improving the
quality of waste bank human resources through coaching and training.

Kata Kunci: Waste Bank, Univariat-Bivariat
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertumbuhan penduduk yang semakin banyak serta meningkatnya aktivitas
masyarakat menjadi. dasar adanya pertambahan jumlah sampah yang dihasilkan
setiap harinya. Pertumbuhan penduduk yang sangat pesat mengakibatkan tingkat
konsumsi masyarakat yang tbertambah banyak;, fapabila tidak-diiringi dengan
pengelolaan sampah yang optimal akan menyebabkan kerusakan lingkungan yang
dapat memberikan dampak merugikan bagi masyarakat secara luas.

Seiring pertumbuhan peduduk yang terus meningkat, akan berpengaruh
pada penggunaan dan kebutuhan konsumsi masyarakat yang terus melonjak
sehingga produksi sampah semakin meningkat, sampah-sampah yang dihasilkan itu
sendiri dapat berupa sampah rumah tangga, industri, bahkan sampah perkantoran.
Dalam pengelolaan sampah di-suatu daerah.kerap terjadi permasalahan sehingga
sampah tidak teratasi dengan baik.

Menurut Undang-Undang Rl No 18 tahun 2008 Tentang Pengelolaan
Sampah, sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari_manusia dan/atau proses alam
yang berbentuk padat. Sampah saat ini-merupakan masalah yang harus hadapi
banyak kota di indonesia, sebagai contohnya kota Jakarta setiap harinya bisa
menghasilkan sampah lebih dari 6000 ton atau sekitar 25.687 m3. Jumlah yang
cukup besar karena angka ini tidak sebanding dengan ketersediaan luas lahan yang
semakin terbatas untuk dijadikan TPA (Tempat Pembuangan Akhir) sampah.

Permasalahan sampah ini bukan hanya di kota jakarta saja akan tetapi di kota-kota



lainnya di Indonesia, permasalahan seperti ini perlu adanya penanganan dengan
pengelolaan sampah yang lebih sistematis.

Dalam Peraturan Pemerintah nomor 81 tahun 2012 disebutkan pada pasal 4
dan pasal 5 bahwa, pemerintah menetapkan kebijakan strategi dalam pengelolaan
sampah. Kebijakan dan strategi.dalam pengelolaan sampah adalah arah kebijakan
dalam pengurangan dan penanganan permasalahan sampah dan program-program
pengurangan dan penanganan. permasalahan sampah. Berdasarkan peraturan yang
telah disusun, pemerintah di kota-kota besar di Indonesia gencar mensosialisasikan
berbagai alternatif dalam pengelolaan sampah seperti pengelolaan sampah berbasis
masyarakat, melalui pengelolaan sampah dengan metode 3R, pengelolaan sampah
dengan metode 4R, bank sampah, dan lain-lain.

Berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup republik Indonesia
Nomor 13 Tahun 2012 Pasal 1 Tentang Pedoman Pelaksanaan Reduce, reuse, dan
Recycle Melalui Bank Sampah, definisi bank sampah adalah tempat pemilahan dan
pengumpulan sampah yang dapat didaur ulang dan/atau diguna ulang yang
memiliki nilai ekonomi. Meskipun demikian, kegiatan 3R masih menghadapi
kendala utama, yaitu rendahnya kesadaran masyarakat untuk memilah sampah.
Sebagai salah satu solusiuntuk. mengatasi masalah tersebut, Kementerian
Lingkungan Hidup melakukan upaya pengembangan bank sampah. Harapannya
akan dapat mengurangi jumlah sampah yang diangkut ke TPA. Pembangunan bank
sampah ini merupakan momentum awal dalam membina kesadaran kolektif
masyarakat untuk mulai memilah, mendaur-ulang, dan memanfaatkan sampah. Hal

ini penting, karena sampah mempunyai nilai jual.



Jika dalam konsep 3R ditekankan bagaimana agar mengurangi jumlah
sampah yang ditimbulkan dengan menggunakan atau mendaur ulangnya, dalam
konsep bank sampabh ini, paling ditekankan adalah bagaimana agar sampah yang
sudah dianggap tidak berguna dan tidak memiliki manfaat dapat memberikan
manfaat tersendiri‘dalam bentuk uang, sehingga masyarakat termotivasi untuk
memilah sampah yang mereka hasilkan. Proses pemilahan inilah yang mengurangi
jumlah timbunan sampah yang, dihasitkan dari. rumah tangga sebagai penghasil
sampah terbesar di perkotaan.

Kelurahan Pematang Pudu adalah salah satu kelurahan di Kecamatan
Mandau yang sudah menggunakan sistem pengelolaan sampah secara mandiri
dengan memberdayakan masyarakat di kelurahan tersebut melalui pengelolaan
sampah rumah tangga berbasis masyarakat yaitu bank sampah yang sudah
diterapkan di Kelurahan Pematang Pudu sejak tahun 2012

Dalam Peraturan Daerah Kabupaten Bengkalis No 2 Tahun 2015 Tentang
Pengelolaan Sampah dijelaskan pada Pasal 1 ayat 51 bahwa Bank sampah adalah
tempat pemilahan dan pengumpulan sampah yang dapat didaur ulang dan/atau
diguna ulang sehingga. memiliki nilai ekonomi..Bank sampah yang ada di
Kecamatan Mandau hanya ada satu dan resmi diakui oleh Pemerintah Kabupaten
Bengkalis pada tahun 2015 yaitu Bank Sampah Pematang Pudu Bersih (BS PPB)
yang berada di JI. Bakti Kopelapip RT.002 RW.016 Kelurahan Pematang Pudu
Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis.

Berdirinya bank sampah pematang pudu bersih ini berawal dari kepedulian
lingkungan Karang Taruna Kelurahan Pematang Pudu bersama-sama para pemuda

bergerak menciptakan lingkungan Pematang Pudu yang bersih, sehat dan mampu



mandiri. Kreatifitas dan peran merekalah Bank Sampah Pematang Pudu Bersih
lahir.

Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 81 Tahun 2012 Pasal 4 dan
Pasal 5, Kelurahan Pematang Pudu sudah memiliki tempat pengelolaan sampah
berupa bank sampah. Tetapi kondisi eksistingnya, bank sampah Pematang Pudu
Bersih ini lebih banyak menerima sampah dari daerah lain. Sementara sampah di
Kelurahan Pematang Pudu sendiri tidak maksimal dikumpulkan di bank sampah
serta kurangnya minat masyarakat bergabung menjadi nasabah di bank sampah.
Pengelolaan sampah yang melibatkan masyarakat memang diperlukan, tetapi untuk
mewujudkan hal tersebut tidaklah mudah dan memiliki banyak kendala. Agar dapat
merasakan manfaat dari pengelolaan tersebut, maka sebaiknya setiap individu harus
menumbuhkan-rasa kecintaan dan kesadaran dalam dirinya terhadap lingkungan
sekitarnya (Astuti et al, 2015)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi peningkatan pengelolaan
sampah oleh masyarakat melalui bank sampah dengan menganalisis pengelolaan
sampah di Kelurahan Pematang Pudu, pengelolaan bank sampah PPB, dan
partisipasi masyarakat dalam bank sampah PPB. Melalui bank sampah diharapkan
dapat membantu pemerintah dalam. menangani masalah persampahan dan
menggandeng pihak swasta maupun sponsor untuk bersama-sama mensukseskan
program pengelolaan sampah melalui sistem bank sampah oleh masyarakat.

Agar sistem pengelolaan sampah di bank sampah terus meningkat, oleh
karena itu diperlukan kajian dan analisis yang lebih mendalam mengenai
pengelolaan bank sampah dengan kondisi real di lapangan. Apakah ada kesesuaian

antara pemahaman mengenai ideal informatif dan kondisi empiris yang sebenarnya.
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Sehingga penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Peningkatan
Pengelolaan Sampah Oleh Masyarakat Melalui Bank Sampah di Kelurahan
Pematang Pudu Kecamatan Mandau”

1.2 Rumusan Masalah

Bank Sampah Pematang Pudu Bersih (BS PPB)?

4. Bagaimana strategi peningkatan pengelolaan sampah oleh masyarakat

melalui bank sampah pematang pudu bersih?
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1.3 Tujuan dan Sasaran Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi

peningkatan pengelolaan sampah oleh masyarakat melalui bank sampah di

1.3.2

14

Penelitian ini bermanfaat secara teoritis dan praktikal terhadap ilmu

perencanaan wilayah dan kota dalam mengetahui strategi peningkatan
pengelolaan sampah oleh masyarakat melalui bank sampah. Selain itu
penelitian ini bisa digunakan sebagai bahan dasar acuan serta referensi

untukpenelitian selanjutnya.
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2. Bagi Peneliti
Peneliti mendapatkan pengetahuan dan pengalaman langsung
dilapangan. Dapat dijadikan sarana untuk menerapkan pengetahuan yang

diperoleh selama bangku kuliah dan menambah pengalaman penelitian

> 9
kan " s isamenambah

sampah oleh

1.5
151 Ruang

Kelurahan Pematang
Pudu yang didasari I hanya memiliki 1 bank

pemerintah Kabupaten Bengkalis. Secara fisik geografis ruang lingkup kajian studi
“Peningkatan Pengelolaan Sampah oleh Masyarakat Melalui Bank Sampah di
Kelurahan Pematang Pudu Kecamatan Mandau”. Dengan batas-batas wilayah
administrasi sebagai berikut:

e Sebelah Utara : Kelurahan Balik Alam, Kelurahan Babussalam,

Kelurahan Air Jamban, dan Kelurahan Batang Serosa
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e Sebelah Barat : Desa Petani dan Kecamatan Bathin Solapan
e Sebelah Selatan: Kecamatan Pinggir dan Balai Raja

e Sebelah Timur : Kelurahan Talang Mandi dan Kelurahan Titian Antui
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1.5.2 Ruang Lingkup Materi

Lingkup materi merupakan batasan konsep dan teori yang akan

dibahasdalam penyusunan laporan penelitian ini. Secara umum lingkup materi yang

akandibahas dalam studi ini menyangkut mengetahui Peningkatan Pengelolaan

Sampah oleh Masyarakat Melalui Bank Sampah di Kelurahan Pematang Pudu

Kecamatan Mandau. Berdasarkan permasalahan yang diangkat dan sasaran yang

akan dicapai, adapun batasan .materi: yang aken menjadi pembahasan agar lebih

fokus dalampenelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Mengidentifikasi pengelolaan sampah di Kelurahan Pematang Pudu
Adapun materi yang akan dibahas terkait dengan pengelolaan sampah
di Keluruahan Pematang Pudu terdiri dari timbulan sampah, aspek
pengelolaan sampah yaitu aspek teknis operasional meliputi pewadahan
sampah, pengumpulan, pemindahan, pengangkutan, dan pembuangan
akhir, lalu aspek kelembagaan . meliputi sistem kelembagaan
pengelolaan sampah di Kelurahan Pematang Pudu ditangani oleh siapa,
aspek pembiayaan meliputi biaya retribusi pengelolaan sampah, aspek
peraturan dan hukum terdiri dari Peraturan yang mengatur pengelolaan
sampah di Kelurahan Pematang Pudu ataupun Kabupaten Bengkalis,
serta aspek peran masyarakat.

Mengidentifikasi pengelolaan Bank Sampah Pematang Pudu Bersih.
Adapun materi yang akan dibahas terkait dengan pengelolaan bank
sampah meliputi pengelolaan sampah di bank sampah yaitu
pengumpulan sampah, pemilahan, pengolahan, dan pembuangan akhir.

Materi manajemen/ mekanisme bank sampah berdasarkan Peraturan
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Menteri Lingkungan Hidup pasal 5 Nomor 13 Tahun 2012 yaitu
pemilahan sampah, penyerahan sampah ke bank sampah, penimbangan

sampah, pencatatan, hasil penjualan sampah diserahkan dimasukkan ke

dalam buku tabungan, dan bagi hasil penjualan sampah antara

Upaya peningkatan ini dilihat berdasarkan hasil identifikasi, analisis,
dengan bahan pertimbangan berdasarkan kebijakan terkait pengelolaan

sampah, dan teori-teori pengelolaan sampah melalui bank sampah.

10



1.6 Kerangka Berfikir

LATAR BELAKANG
Menurut Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutan Nomor 14 Tahun 2021 tentang Pengelolaan
Sampah di Bank Sampah, bank sampah pematang pudu bersih ini termasuk kepada golongan bank sampah unit yang
mana area pelayanannya mencakup RT, RW, Kelurahan/desa. Tetapi pada kondisi eksistingnya, bank sampah PPB ini
lebih banyak menerima/mengambil sampah dari daerah lain. Sementara sampah di Kel. Pematang Pudu tidak maksimal
dikumpulkan di bank sampah ini.

RUMUSAN MASALAH
Bank sampah merupakan salah satu alternatif pengelolaan sampah di Indonesia. Peran bank sampah dalam
pengelolaan sampah adalah mengurangi jumlah sampah yang akan dikirim ke TPS/TPA. Maka keberadaan bank
sampah penting untuk ditingkatkan perannya terkait pengelolaan sampah di suatu daerah dan harus dimaksimalkan
manfaat yang didapatkan terkait pengurangan sampah.

TUJUAN PENELITAN
Mengetahui strategi peningkatan pengelolaan sampah oleh masyarakat melalui bank sampah di Kelurahan Pematang Pudu
Kecamatan Mandau.

Sasaran Penelitian Data Analisis

Timbulan sampah

Aspek teknik operasional
Aspek kelembagaan
Aspek pembiayaan
Aspek peraturan dan huku
Aspek Peran Masyarakat

Teridentifikasinya
pengelolaan sampah di
Kelurahan Pematang Pudu

Metode Analisis
Deskriptif Kuantitatif
dan Kualitatif

S0 oo oo

I |
1 |
> I
I (=
I |
1 |
1 |
I |
Teridentifikasinya : a.  Gambaran Umum Bank Sampah :
PRB
pe;gs;::g PB:(;]: ::::i[;]ah * b. " Struktur organisasi bank sampah *‘ 1
1 Pengelolaan bank sampah 1
(BSPP) I Mekanisme bank sampah I
1 |
1 |
1 1
1 |
Ii Ia
1 |
1 |

oo

Umur

Mata pencaharian
Jumlah anggota keluarga
Tingkat pendapatan
Tingkat pendidikan

Teridentifikasinya Aspek-
aspek yang mempengaruhi
keterlibatan masyarakat
dalam bank sampah (BSPP)

Metode Analisis
Univariat dan Bivariat

® oo o

v

Tersusunnya strategi a. Pengelolaan sampah di Kel.

i Pemaatang Pudu .
peningkata pengelolaan b. Pengelolaan Bank Sampah Metode Analisis
sampah oleh masyarakat > Pematang Pudu Bersih —>|  |FAS-EFAS dan
melalui bank sampah di c. Aspek-Aspek yang mempengaruhi SWOT

Kelurahan Pematang Pudu keterlibatan masyarakat dalam
bank sampah

¥

Strategi Peningkatan Pengelolaan Sampah Oleh Masyarakat Melalui Bank Sampah di
Kelurahan Pematang Kubu Kecamatan Mandau

Gambar 1 2 Kerangka Berpikiran Penelitian

Sumber: Hasil Analisis, 2021 11
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1.7  Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan penelitian terdiri dari bab-bab pembahasan
sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan

ipKita akan memkb akang singkat sebagai
N “ERM“ .Q membeh:
“f litian, ruang
bl

Bab Il Ti

survey untuk menjawab permasalahan yang akan diteliti.
Bab IV Gambaran Umum Wilayah Penelitian
Pada bab ini menyajikan deskripsi atau gambaran umum wilayah yaitu

Kelurahan Pematang Pudu.

12
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BAB V Hasil dan Pembahasan
Bab ini menyajikan data dan hasil analisis serta pembahasan studi tentang
pengelolaan sampah di Kelurahan Pematang Pudu, pengelolaan bank

sampah PPB, menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi keterlibatan

ng diperoleh dari

salah dan saran bagi

13
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TINJAUAN TEORI

2.1  Sampah

2.1.1 Definisi Sampah

kegiatan manu ampah-sampah ya we ia manusia dapat
berasal dari Kegiatan "- : -L :P' ] ~gia ertanian, kegiatan
l atan perikanan,
Menurut WHO,
sampah adalah ses )-tidak diguna ak di dak disenangi atau

sesuatu yang dibua i kegiate ak terjadi dengan

dengan penelitian yang dilakukan yaitu mengenai pentingnya menjaga kebersihan

dan menjaga lingkungan. Berikut ayat Al-Qur’an terkait menjaga kebersihan:
Cn el Sands G 3 S i &)
“... Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan

menyukai orang-orang yang mensucikan diri.” (QS. Al-Bagarah Ayat 222)

14
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Berikut ayat Al-Qur’an tentang perintah memelihara lingkungan:
S3Aliad BA5 I 1518 O W) L8 1508 Y g0 38 1)

Artinya : Dan bila dikatakan kepada mereka: Janganlah kamu membuat

kerusakan di muka bumi". mereka menjawab: Sesungguhnya Kami orang-orang

lingkungan

adalah suatu atau e i unt Si pe a Jkungan terutama

1. Pemukiman penduduk.
Sampah di permukiman dihasilkan oleh satu atau beberapa keluarga yang
tinggal di suatu bangunan di desa atau kota. Jenis sampah yang dihasilkan biasanya
berupa sampah sisa makanan atau sampah basah (garbage), sampah kering

(rubbish) atau sampah tanaman.

15
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2. Tempat umum dan perdagangan.
Tempat umum adalah suatu tempat yang umumnya memungkinkan terdapat
banyak orang berkumpul melakukan suatu kegiatan baik secara sementara ataupun

secara terus menerus termasuk juga tempat perdagangan. Jenis sampah yang

flb‘

“.

Tempat y

=55 g 8

binatang. Lokasi-lokasi pertanian seperti sawah, kebun, atau ladang yang

menghasilkan sampah berupa bahan-bahan pembasmi serangga tanaman.

16
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2.1.3 Jenis Sampah
Jenis sampah berdasarkan teori Sumantri (2018) dibagi dalam beberapa

kategori yaitu sebagai berikut:

a. Berdasarkan zat kimia yang terkandung di dalamnya.

baik yang mudah terbakar, seperti kertas, karton, plastik, dan
sebagainya, maupun yang tidak mudah terbakar, seperti kaleng
bekas, klip, pecahan kaca, gelas, dan sebagainya.

3. Ashes (abu), yaitu sisa pembakaran dari bahan-bahan yang mudah

terbakar, termasuk abu rokok.

17
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4. Sampah jalanan (street sweeping), yaitu sampah yang berasal dari
pembersihan jalan, terdiri dari campuran bermacammacamsampah,

daun-daunan, kertas, plastik, pecahan kaca, besi,debu, dan

sebaginya.

masyarakat. Berikut fa pengaruhi kuantitas dan kualitas

L |

W

sampah menurut Slamet (2009
1. Jumlah Penduduk

Semakin banyak jumlah penduduk maka akan semakin banyak pula

sampah yang akan dihasilkan oleh masyarakat. Maka dari itu,

pengelolaan sampah tentunya harus menyesuaikan dengan jumlah

penduduk.

18
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2. Keadaan Sosial Ekonomi
Semakin tinggi tingkat sosial ekonomi masyarakat maka akan
semakin banyak pula jumlah sampah yang dihasilkan. Jenis sampah

yang semakin banyak ini bersifat tidak dapat membusuk ataupun

K8 ISty o

(&l

akin beragam, cara

beragam pula.

semakin sadar akan bahaya persampahan bagi lingkungan, terutama
bahaya pencemaran lingkungan bagi kesehatan masyarakat. Dengan
pendidikan, masyarakat ditanamkan cara berpikir Kritis, kreatif dan
rasional bagaimana cara pengelolaan sampah. Semakin tinggi
tingkat pendidikan masyarakat masyarakat maka semakin tinggi

pula kesadaran dan kemampuannya dalam pengelolaan sampah.

19



2.2  Sistem Pengelolaan Sampah

Menurut PP No. 81 tahun 2012, tentang Pengelolaan Sampah Sejenis
Sampah Rumah Tangga, pengelolaan sampah adalah kegiatan yang sistematis,
menyeluruh dan berkesinambungan yang meliputi pengurangan dan penanganan
sampah. Pengelolaan sampah-dimulai dari_sumber, pewadahan, pengumpulan,
transfer/pemindahan dan transport/pengangkutan, pengolahan serta pembuangan
akhir. Pengurangan meliputi_pembatasan timbulan, pendaurulangan sampah dan
pemanfaatan kembali sampah. Penanganan sampah meliputi kegiatan pemilahan,
pengumpulan, pengangkutan, dan pemrosesan akhir sampah.

Dalam perencanaan sistem pengelolaan persampahan suatu kota perlu
diketahui data awal berupa timbulan, komposisi dan karakteristik sampah, sehingga
pengelolaan persampahan mulai dari sumber, pewadahan, pengumpulan, transfer
dan transpor, pengolahan serta pembuangan akhir akan lebih optimal. Timbulan
(kuantitas) sampah merupakan volume sampah atau berat sampah yang dihasilkan
dari jenis sumber sampah di wilayah tertentu per satuan waktu.

Menurut Suwerda (2012) ada beberapa kajian teoritis sistem pengelolaan
sampah. Analisisnya seperti terlihat pada Tabel 2.1 terlthat perbandingan antara
sistem pengelolaan sampah konvensional/tradisional, kumpul-angkut-uang,
mandiri dan proaktif, serta bank sampah.

Tabel 2.1 Kajian Teoritis Berbagai Sistem Pengelolaan Sampah

Sistem Pengelolaan Sampah
Kumpul- Mandiri

IImu Analisis
No Pengelolaan Konvensional
Sampah /Tradisional

Angkut- dan Bank Sampah
Buang Produktif

1 | Prinsip pengelolaan | Tidak dipilah | Tidak dipilah | Dipilah Dipilah

e Pemilahan

e Pengumpulan | Dikumpulkan | Dikumpulkan | Dikumpul | Dikumpulkan
dalam wadah | dalam wadah | kan dalam | dalam wadah
(campuran) dipo, pool wadah (terpilah)

(terpilah)

20
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IImu Analisis
Pengelolaan
Sampah

Konvensional
/Tradisional

Sistem Pengelolaan Sampah
Kumpul-

Angkut-
Buang

container

(campuran)

Mandiri
dan
Produktif

Bank Sampah

sampah

Pengangkutan

Warga

membawa

Menggunakan

Ada
peetugas
dari warga

Penabung
membawa ke
bank sampah

Diolah dibank
sampah dan
sampah yang
tidak dapat
dimanfaatkan
di bawa ke
LPA

Sedikit

Tidak bayar

Mendapat
nomor
rekening, buku
tabungan, dan

uang hasil
tabungan
Individual dan
komunal
Warga lebih
pelayanan dari satu
kampung | kampung,
institusi/lemba
ga atau
sekolah
Dampak bidang Pencemaran Pencemaran Dampak Dampak
kesehatan udara/air udara/air perncemar | pencemaran
ditempat ditempat lain an berkurang
dihasilkan berkurang
sampah
Dampak terhadap | Tidak ada Tidak ada Wargaa Warga
pendidikan terbiasa terutama anak
memilah | terbiasa
sampah memilah dan
menabung
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Sistem Pengelolaan Sampah
Kumpul- Mandiri
Angkut- dan Bank Sampah
Buang Produktif

llmu Analisis

No Pengelolaan Konvensional
Sampah /Tradisional

sampah sejak
dini

Dampak terhadap | Tidak ada Tidak ada Menamba | Menambah
sosial ekonomi penghasilan
warga dari
hasil tabungan
sampah dan
dari hasil
penjualan
pproduk daur

'ﬂp

Sumber:Suw!

L5

s %) 3 o b

RN )
%

meliputi li
dengan ya
Pekerjaan
operasional,
aspek peran

aspek tersebu

Gambar 2.1 Skema Manajemen Pengelolaan Sampah
Sumber : Departemen Pekerjaan Umum, (SNI 19-2454-2002)
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Dari gambar diatas terlihat bahwa didalam sistem pengelolaan sampah
antara aspek teknis operasional, aspek organisasi, aspek hukum, aspek pembiayaan

dan aspek peran serta masyarakat saling terkait dan tidak berdiri sendiri.

2.2.1  Aspek Teknik«Operasional

ing dekat dengan
suatu pola

akan adalah

Pengelolaan Sa e engelolaan sampah
bersifat inte
yaitu: penampu : engu an, pengangkutan,

pembuang

Gambar 2.2 Teknis Operasional Pengelolaan Sampah
Sumber: Standar Nasional Indonesia (SNI 19-2454-2002)
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a. Penampungan Sampah
Proses awal dalam penanganan sampah terkait langsung dengan sumber sampah
adalah penampungan. Penampungan sampah adalah suatu cara penampungan

sampah sebelum dikumpulkan, dipindahkan, diangkut dan dibuang ke TPA.

ifitas tingkat

sifat bahan

b.
lai dari tempat
mentara. Pola
dua) yaitu pola

1.

|

Tempat
Pembuangan
Akhir

Gambar 2.3 Pola Pengumpulan Sampah Individual Tak Langsung
Sumber: SNI 19-2454-2002

2. Pola Komunal
Pengumpulan sampah dilakukan oleh penghasil sampah ke tempat penampungan

sampah komunal yang telah disediakan / ke truk sampah yang

24
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menangani titik pengumpulan kemudian diangkut ke TPA tanpa proses

pemindahan.

Sumber Sampah —>| Wadah ——> Pengangkutan

Proses p sampah a engumpulan ke

dalam a 8 gkuta 0 ) : gan akhir. Tempat

gangkutan sampah yang telah
dikumpulkan oleh masyarakat ditempat penampungan sementara ataupun dari
tempat sumber sampah ke tempat pembuangan akhir. Berhasil atau tidaknya
penanganan sampah bergantung kepada sistem pengangkutan yang digunakan.
Pengangkutan sampah yang idealnya adlah dengan truck kontainer ataupun
dump truck yang dilengkapi alat pengepress, sehingga ukuran sampah bisa

diperkecil atau dipadatkan 2-4 kali lipat. Tujuan dari pengangkutan sampah ini
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adlaah menjauhkan sampahh dari suatu daerah ke tempat pembuangan akhir
yang biasanya jauh dari lokasi perkotaan dan permukiman
Pembuangan akhir sampah

Pembuangan akhir merupakan tempat yang disediakan untuk membuang sampah

ebih lanjut. Prinsip

' -
hh&ﬂi\‘ .@ i.suatu lokasi

landfill yaitu dengan cara penutupan sampah dengan lapisan tanah.
Dilakukan setelah tempat pembuangan akhir penuh setelah semua sampah
dipadatkan atau setelah mencapai periode tertentu.
3. Metode Sanitary landfill (Lahan Urug Saniter)
Sistem pembuangan akhir sampah yang dilakukan dengan cara sampah

ditimbun dan dipadatkan, kemudian ditutup dengan tanah sebagai lapisan
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penutup. Pekerjaan pelapisan tanah penutup dilakukan setiap hari pada akhir

jam operasi.
2.2.2  Aspek Kelembagaan

Kelembagaan pengelolaan sampah merupakan salah satu aspek yang

mempengaruhi bagaimana pengelolaan sampah dilakukan di suatu wilayah.
Kelemhagaan pengelolaan sampah dapat diartikan secara luas dan sempit. Dalam
arti luas, kelembagaanpengelolaan sampah meliputi bagaimana peraturan, norma,
dan etika dari berbagai aktor yang terlibat dalam pengelolaan sampah dapat berjalan
secara terpadu, terintegrasi dalam pengelolaan sampah. Adapun pihak-pihak yang
terlibat dalam pengelolaan sampah meliputi pemerintah pusat, pemerintah provinsi,
pemerintah kabupaten/kota, swasta dan masyarakat. Sedangkan kelembagaan
pengelolaan sampah dalam arti sempit adalah organisasi yang bertanggung jawab
langsung dalam pelaksanaan pengelolaan sampah di suatu daerah. Dalam penelitian
ini kelembagaan pengelolaan-sampah fokus pada kelembagaan pengelolaansampah
dalam arti sempit. Aspek kelembagaan berisi pihak-pihak yang turut campur dalam
pengelolaan sampah. Dalam pengelolaan sampah, kelembagaan memiliki peran
sebagai pengatur, pengawas, pembina, pengontrol, pendamping, dan pihak
penanganan sampah.

Organisasi dan manajemen mempunyai peran pokok dalam menggerakkan,
mengaktifkan dan mengarahkan sistem pengelolaan sampahdengan ruang lingkup
bentuk institusi, pola organisasi personalia sertamanajemen. Institusi dalam sistem
pengelolaan sampah memegang peranan yangsangat penting meliputi: struktur
organisasi, fungsi, tanggung jawab danwewenang serta koordinasi baik vertikal

maupun horizontal dari badan pengelola.
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2.2.3  Aspek Pembiayaan
Menurut ~ Damanhuri  dan  Padmi  (2010) bahwa  aspek
pembiayaanmerupakan sumber daya penggerak agar sistem pengelolaan

persampahan dapatberjalan. Sumber pembiayaan dapat berasal dari Anggaran

persampahe

dari publik

bersumber

pengelolaan sampah. Di Indonesia, besar retribusi yang dapat ditarik dari
masyarakat setiaprumah tangga besarnya + 0,5 % dan maksimum 1 % dari

penghasilan per rumahtangga per bulan
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2.2.4  Aspek Peraturan Hukum
Dalam pengelolaan sampah di perkotaan maka membutuhkan dasar hukum,

seperti dalam pembentukan kelembagaan danorganisasi, pemungutan retribusi

persampahan dan pengaturan peran sertamasyarakat dalam pengelolaan sampah

a. Perda yang dikaitkan dengan ketentuan umum pengelolaan
kebersihan.

b. Perda mengenai bentuk institusi formal pengelolaan kebersihan.

c. Perda yang khusus menentukan struktur tarif dan tarif dasar

pengelolaan kebersihan
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d. Peraturan—peraturan tersebut melibatkan wewenang dan tanggung
jawab pengelola kebersihan serta partisipasi masyarakat dalam
menjaga kebersihan dan pembayaran retribusi.

2.2.5 Aspek Peran Masyarakat

setempat, arakat lebih mempercayai p ; embangunan jika

merasa dilibatkan da ' pe : re (LP3B Buleleng)

Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2012 Tentang Pedoman Pelaksanaan Reduce,
Reuse dan Recycle Melalui Bank Sampah, disebutkan bahwa Bank sampah adalah
tempat pemilahan dan pengumpulan sampah yang dapat didaur ulang dan/atau
diguna ulang yang memiliki nilai ekonomi. Bank sampah juga dapat dimaknai
sebagai suatu sistem pengelolaan sampah kering secara kolektif yang mendorong

masyarakat untuk berperan serta aktif didalamnya.
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Fungsi bank sampah adalah menyimpan tabungan sampah dari warga
masyarakat dan mengubahnya menjadi uang dengan cara menjual sampah tersebut
ke pengepul atau langsung ke industri pengolah sampah. Tujuannya adalah untuk
mengurangi jumlah sampah dengan cara menggunakan kembali atau mendaur
ulang. Sampah basah yang terdiri.dari sayuran,dikumpulkanuntuk dijadikan pupuk
kompos.-Sampah kering berupa botol, kaleng dan kertas dipisah lagi. Biasanya
sampah kering ini dijadikan barang kembali dari hasil daur ulangmenjadi produk
kerajinan tangan. Misalnya, vas bunga dari kaleng bekas, tas dari rajutan sedotan,
bentuk rokok yang dibentuk asbak dan lain-lain.

Prinsip kerjanya mirip dengan bank konvensional. Nasabah dibuatkan buku
akun dan tabungan. Uang tidak langsung diberikan kepada nasabah penabung,
tetapi lebih dulu dimasukkan ke dalam buku tabungan. Nasabah dapat mengambil
tabungan tiap saat, satu bulan sekali atau tiga bulan sekali. Pengelolaan bank
sampah diserahkan sepenuhnya kepada masyarakat setempat-dengan prinsip “dari
masyarakat dan kembali ke masyarakat”. Bersumber dari kegiatan bank sampah ini
dapat diperoleh tiga manfaat, yaitu: (1) Menciptakan penghasilan tambahan; (2)
Mencipatakan lapangan. kerja baru melalui pemberdayaan partisipatif; dan (3)
Memelihara kebersihan dan‘kesehatan lingkungan (\Wintoko, 2010).

Konsep bank sampah ini tidak jauh berbeda dengan konsep 3R (Reduse,
Reuse, Recycle). Jika dalam konsep 3R ditekankan bagaimana agar mengurangi
jumlah sampah yang ditimbulkan dengan menggunakan atau mendaur ulangnya,
dalam konsep bank sampah ini, paling ditekankan adalah bagaimana agar sampah

yang sudah dianggap tidak berguna dan tidak memiliki manfaat dapat memberikan
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manfaat tersendiri dalam bentuk uang, sehingga masyarakat termotivasi untuk
memilah sampah yang mereka hasilkan.

Proses pemilahan inilah yang mengurangi jumlah timbunan sampah yang
dihasilkan dari rumah tangga sebagai penghasil sampah terbesar di perkotaan.
Konsep Bank Sampah membuat.masyarakat.sadar bahwa sampah memiliki nilai
jual yang dapat menghasilkan uang, sehingga mereka peduli untuk mengelolanya,
mulai dari pemilahan, pengompesan, hingga menjadikan sampah sebagai barang
yang bisa digunakan kembali dan bernilai ekonomis (Aryenti, 2011).

2.3.1 Bank Sampah di Indonesia

Strategi nasional kebijakan penanganan sampah melalui program 3R
adalah: pengurangan sampah, penanganan sampah, pemanfaatan sampah,
peningkatan kapasitas pengelolaan, dan pengembangan kerja sama. Sedangkan UU
No. 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah mengatakan bahwa pengelolaan
sampah rumah tangga, terdiri dari pengurangan sampah sampah dan penanganan
sampah. Pengurangan sampah yang dimaksud, meliputi: pembatasan timbulan
sampah, daur ulang sampah dan pemanfaatan kembali sampah.

Kementerian Lingkungan Hidup mengembangkan konsep Bank Sampah di
berbagai provinsi. Statistik perkembangan. pembangunan Bank Sampah di
Indonesia pada bulan Februari 2012 menunjukkan sebanyak 471 Bank Sampah
telah berjalan. Dengan jumlah penabung sebanyak 47.125 orang dan jumlah
sampah yang terkelola adalah 755.600 kg/bulan dengan nilai perputaran uang
sebesar Rpl1.648.320.000,00 perbulan. Pada Mei 2012, angka statistik ini

meningkat menjadi 886 Bank Sampah, dengan jumlah penabung sebanyak 84.623
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orang dan jumlah sampah yang terkelola sebesar 2.001.788 kg/bulan serta
menghasilkan uang sebesar Rp3.182.281.000,00 perbulan.

Sampai dengan tahun 2013 telah berdiri 1.443 Bank Sampah di 56 kota,
yang tersebar di 19 provinsi. Lebih dari dua juta kilogram sampah per bulan yang
berhasil diolah dengan adanya Bank Sampah..Sebagai penabung, masyarakat pun
langsung memperoleh keuntungan ekonomi. Ada beberapa aktivitas pengurangan
sampah yang telah dikembangkan di‘lndonesia sebagai proyek percontohan 3R di
beberapa provinsi. Kementerian Pekerjaan Umum telah membangun kurang lebih
525 fasilitas pengolahan sampah 3R pada periode 2010-2014.

Bank Sampah berdiri karena adanya keprihatinan masyarakat akan
lingkungan hidup yang semakin lama semakin dipenuhi dengan sampah, baik
organik maupun anorganik. Semakin banyak sampah, akan menimbulkan semakin
banyak masalah. Oleh karenanya, diperlukan pengolahan seperti membuat sampah
menjadi bahan yang berguna-.Pengelolaan sampahdengan sistem Bank Sampah ini
diharapkan mampu membantu pemerintah dalam menangani sampah dan
eningkatkan ekonomi masyarakat.

Tujuan utama pendirian bank sampah adalah untuk membantu menangani
pengolahan sampah di Indonesia. Tujuan selanjutnya adalah untuk menyadarkan
masyarakat akan lingkungan yang sehat, rapi, dan bersih. Bank Sampah juga
didirikan untuk mengubah sampah menjadi sesuatu yang lebih berguna dalam
masyarakat, misalnya untuk kerajinan dan pupuk yang memiliki nilai ekonomis.
Bank sampah adalah tempat untuk mengumpulkan berbagai macam sampah yang
telah dipisah-pisahkan sesuai dengan jenisnya untuk disetorkan ke tempat bengkel

kerja lingkungan, hasil setoran sampah akan ditabung dan dapat diambil atau
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dicairkan dalam jangka waktu tertentu dengan mengadopsi prinsip perbankan, jadi
penyetor sampah akan mendapat buku tabungan.

Bank Sampah memiliki beberapa manfaat bagi manusia dan lingkungan
hidup, seperti membuat lingkungan lebih bersih, menyadarkan masyarakat akan
pentingnya kebersihan, dan membuat sampah.menjadi barang ekonomis. Manfaat
lain Bank Sampah untuk masyarakat adalah dapat menambah penghasilan
masyarakat karena saat mereka menukarkan sampah mereka akan mendapatkan
imbalan berupa uang yang dikumpulkan dalam rekening yang mereka miliki.

Masyarakat dapat sewaktu-waktu mengambil uang pada tabungannya saat
tabungannya sudah terkumpul banyak. Imbalan yang diberikan kepada penabung
tidak hanya berupa uang, tetapi ada pula yang berupa bahan makanan pokok seperti
gula, sabun, minyak dan beras, pembelian pulsa telepon- gengam, listrik,
pembayaran Jasa layanan air bersih, bahkan biaya sekolah, kredit kepemilikan
barang, dan asuransi kesehatan.

Sampah-sampah yang disetorkan ke bank sampah dibedakan menjadi
beberapa jenis, misalnya: sampah organik, seperti potongan sayuran atau sisa
masakan; mapun nonorganik seperti plastik, besi,.dan lainnya. Bank Sampah
menetapkan harga beli untuk masing-masing.jenis sampah tersebut. Sampah yang
masih dapat di daur ulang seperti bahan organik dapat dimanfaatkan untuk kompos
ataupun biogas. Sedangkan bahan nonorganik didaur ulang menjadi berbagai
perabotan seperti tas, sendal, dan lainnya.

Ada beberapa Bank Sampah yang mempunyai alat pengolah sendiri seperti
komposter, alat pembuat pelet plastik, dsb, sehingga merekadapat menjual barang

daur ulang dengan harga yang lebih tinggi. Meskipun demikian, ada juga Bank
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Sampah yang hanya berfungsi sebagai pemasok bagi pengepul. Mereka bekerja
sama dengan pengepul yang rutin mengambil sampah bernilai ekonomis untuk

didaur ulang.

Bank Sampah dalam pelaksanaanya dapat mengurangi tingginya angka

adalah standar

Penabung mendapat buku rekening dan nomor rekening tabungan
sampah
4. Telah melakukan pemilahan sampah

5. Telah melakukan upaya mengurangi sampah.
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b. Pelaksana Bank Sampah;
1. Menggunakan alat pelindung diri (APD) selama melayani
penabung sampah

2. Mencuci tangan menggunakan sabun sebelum dan sesudahelayani

rendah

4. Mempunyai izin usaha.
d. Pengelolaan sampah di Bank Sampah;
1. Sampah layak tabung diambil oleh pengepul paling lama sebulan
sekali
2. Sampah layak kreasi didaur ulang oleh pengrajin binaan Bank

Sampah
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3. Sampah layak kompos dikelola skala RT dan/atau skala komunal
4. Sampah layak buang (residu) diambil petugas PU 2 (dua) kali
dalam 1 (satu) minggu

5. Cakupan wilayah pelayanan Bank Sampah paling sedikit 1 (satu)

=
=
=

A
5,".
)=
.
"

Hidup Nomor 13 Pasal 5 Tahun 2012 tentang Pedoman Pelaksanaan 3R melalui
Bank sampah adalah sebagai berikut:
a. Pemilahan Sampah
Nasabah harus memilah sampah sebelum disetorkan ke bank sampah.
Pemilahan sampah tergantung pada kesepakatan saat pembentukan

bank sampah. Misalnya, berdasarkan sampah organik dan anorganik.
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Biasanya sampah anorganik kemudian dipisahkan lagi berdasarkan
jenis bahan: plastik, kertas, kaca dan lain-lain. Pemgelompokkan
sampah akan memudahkan proses penyaluran sampah ke beberapa

tempat sasaran, yaitu ketempat pembuatan kompos, pabrik plastik atau

yang bisa disetorkan sudah ditentukan pada kesempatan sebelumnya,

misalnya minimal harus satu kilogram.

. Pencatatan

Petugas akan mencatat jenis dan bobot sampah setelah penimbangan.
Hasil pengukuran tersebut lalu dikonversikan kedalam nilai rupiah yang

kemudian ditulis dibuku tabungan. Pada bank sampah, tabungan

38



biasanya bisa diambil setiap tiga bulan sekali. Pencatatan pada Bank
Sampah dilakuakan oleh pengelola bagian pencatatan. Disaksikan
langsung oleh Nasabah, hasil dari penimbangan langsung dibukukan ke

buku agenda atau buku besar bank sampah milik Bank Sampah . Hasil

ng disetorkan

embali buku
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Pelaksanaan 3R Melalui Bank Sampah adalah sebagai berikut:

a. Jam kerja
Berbeda dengan bank konvensional, jam Kkerja bank sampah
sepenuhnya tergantung kepada kesepakatan pelaksana bank sampah
dan masyarakat sebagai penabung. Jumlah hari kerja bank sampah

dalam seminggu pun tergantung, bisa 2 hari, 3 hari, 5 hari, atau 7 hari
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tergantung ketersediaan waktu pengelola bank sampah yang biasanya

punya pekerjaan utama.

. Penarikan tabungan

Semua orang dapat menabung sampah di bank sampah. Setiap sampah

[ esuai harga pasaran.
S Vapymman® '95.
- ha ﬁ

dalam buku

an baru dapat
ing dalam upaya

dan mencegah

pasaran sampah kemudian dicatat dalam buku rekening (buku
tabungan) sebagai bukti tertulis jumlah sampah dan jumlah uang yang
dimiliki setiap penabung. Dalam setiap buku rekening tercantum kolom
kredit, debit, dan balans yang mencatat setiap transaksi yang pernah

dilakukan. Untuk memudahkan sistem administrasi, buku rekening

setiap RT atau RW dapat dibedakan warnanya.
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. Jasa penjemputan sampah

Sebagai bagian dari pelayanan, bank sampah dapat menyediakan
angkutan untuk menjemput sampah dari kampung ke kampung

diseluruh daerah layanan. Penabung cukup menelpon bank sampah dan

menjadi: kertas, yang uti koran, majalah, kardus dan dupleks;
2. Plastik, yang meliputi plastik bening, botol plastik dan plastik keras
lainnya.
3. Logam, yang meliputi besi, aluminium dan timah. Bank sampah
dapat menerima sampah jenis lain dari penabung sepanjang

mempunyai nilai ekonomi.
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h. Penetapan harga
1. Penetapan harga setiap jenis sampah merupakan kesepakatan
pengurus bank sampah. Harga setiap jenis sampah bersifat fluktuatif

tergantung harga pasaran. Penetapan harga meliputi:

)yasar. Cara ini

memilah,

ini juga

memiliki nilai ekonomi lebih tinggi karena harga plastik dalam bentuk
bijih plastik dapat bernilai 3 (tiga) kali lebih tinggi dibanding dalam

bentuk asli.

j.  Berat minimum

Agar timbangan sampah lebih efisien dan pencatatan dalam buku

rekening lebih mudah, perlu diberlakukan syarat berat minimum untuk
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menabung sampah, misalnya 1 kg untuk setiap jenis sampah. Sehingga
penabung didorong untuk menyimpan terlebih dahulu tabungan

sampahnya di rumah sebelum mencapai syarat berat minimum.

. Wadah sampah

ada hasil rapat

i hasil tersebut

N
buku rekening Qom nembelian alat tulis dan pembelian

perlengkapan pelaksanaan operasional bank sampah.

. Pemberian upah karyawan

Tidak semua bank sampah dapat membayar upah karyawannya karena
sebagian bank sampah dijalankan pengurus secara sukarela. Namun,
jika pengelolaan bank sampah dijalankan secara baik dan profesional,

pengelola bank sampah bisa mendapatkan upah yang layak.
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2.4 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keterlibatan Masyarakat dalam
Bank Sampah
Partisipasi yang dilakukan masyarakat dalam pengelolaan sampah tidak

terlepas dari karakteristik individu maupun pengaruh dari lingkungan eksternal

partisipas di antaranya

sebagai

mengenai pengelolaan sampah, maka akan semakin tinggi tingkat
keterlibatan masyarakat karena masyarakat semakin sadar akan
pentingnya kebersihan lingkungan di tempat mereka tinggal.

c. Mata Pencaharian

Beragamnya mata pencaharian/pekerjaan  pokok  masyarakat

memungkinkan peran serta yang berbeda dalam pengelolaan sampah.
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d. Tingkat Pendapatan
Pendapatan berkaitan dengan keterlibatan masyarakat secara tidak

langsung dalam pengelolaan sampah. Kegiatan pengelolaan sampah

memerlukan biaya operasional, seperti contohnya dalam pengangkutan

olaan sampah.
a pendapatan

h pada tingkat

EASNA

an dan tanggung

%anan

i semakin besar,

v

YA 1 .

2.5  Analisis Univariat ‘ “‘
Analisis univariat adalah suatu teknik analisis data terhadap suatu variable

secara mandiri, tiap variable dianalisis tanpa dikaitkan dengan variable lainnya.

Analisis univariat biasa juga disebut analisis deskriptif atau statistik deskriptif yang

bertujuan menggambarkan kondisi fonomena yang dikaji. Analisis univariat

merupakan metode analisis yang paling mendasar terhadap suatu data. Metode

analisis univariat dapat berupa menampilkan angka hasil pengukuran, ukuran
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tendensi sentral, ukuran disperse/deviasi/variability, penyajian data atau
kemiringan data.
Angka hasil pengukuran dapat ditampilkan dalam bentuk angka atau sudah

diolah menjadi persentase, ratio, dan prevalensi. Ukuran tendensi sentral meliputi

perhitungan mean il, desil, pe pdus. Ukuran disperse

meliputi ] “h‘%“‘ .9 Koefisien of

menganalisis perbe u hubungan antara dua ji ada tidaknya

program SPSS yaitu nile . @ ‘ lingkan dengan a=0,05. Apabila nilai
p lebih kecil dari a = 0,05 makaa “ perbedaan antara variabel tersebut.
25  Analisis SWOT

Menurut Rangkuti (2013), analisis SWOT diartikan sebagai analisa yang
didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan (strengths) dan

peluang (opportunities), namun secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan

(weaknesses) dan ancaman (threats).
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Proses pengambilan keputusan strategis selalu berkaitan dengan
pengembangang misi, tujuan, dan strategi, dan kebijan dari perusahaan. Dengan
demikian perecanaan strategi (strategic planner) harus menganalisi faktor-faktor
strategis perusahaan (kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman) dalam kondisi
yang ada disaat _ini. Hal"ini disebut dengan.analisis situasi. Model yang paling
popular untuk analisis situasi adalah analisis SWOT.

1. Faktor- Faktor dalam Analisis-SWOT
1. Kekuatan (Strenghts)

Kekuatan merupakan sumber daya/ kapabilitas yang dikendalikan oleh
perusahaan atau tersedia bagi suatu perusahaan yang membuat perusahaan relatif
lebih unggul dibanding dengan pesaingnya dalam memenuhi kebutuhan pelanggan
yang dilayaninya. Kekuatan muncul dari sumber daya dan kompetensi yang tersedia
bagi perusahaan. Kekuatan dapat terkandung dalam sumber daya keuangan, citra,
kepemimpinan pasar, hubungan pembeli dan pemasok dan-faktor- faktor lain.
Faktor- faktor kekuatan yang dimiliki ~perusahaan atau organisasi adalah
kompetensi khusus yang terdapat dalam organisasi yang berakibat pada pemilikan
keunggulan komparatifeleh unit usaha di pasaran..Dikatakan demikian karena
satuan bisnis memiliki sumber keterampilan, produk andalan dan sebagainya yang
membuatnya lebih kuat dari pada pesaing dalam memuaskan kebutuhan pasar yang
sudah direncanakan akan dilayani oleh satuan usaha yang bersangkutan.

2. Kelemahan (Weakness)

Kelemahan merupakan keterbatasan/ kekurangan dalam satu atau lebih

sumber daya/ kapabilitas suatu perusahaan relatif terhadap pesaingnya, yang

menjadi hambatan dalam memenuhi kebutuhan pelanggan secara efektif. Dalam
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praktek keterbatasan dan kelemahan -kelemahan tersebut bisa terlihat pada sarana
dan prasarana yang dimiliki atau tidak dimiliki, kemampuan manajerial yang
rendah, keterampilan pemasaran yang tidak sesuai dengan tuntutan pasar, produk
yang tidak atau kurang diminati oleh konsumen atau calon pengguna dan tingkat
perolehan keuntungan yang kurang memadai.-Kekuatan dan kelemahan internal
merupakan aktivitas terkontrol suatu organisasi yang mampu dijalankan dengan
sangat baik atau buruk. Hal ini.muncul dalam manajemen, pemasaran, keuangan
atau akuntansi, produksi, penelitian dan pengembangan dan sebagainya.
3. Peluang (Opportunities)

Peluang merupakan situasi utama yang menguntungkan dalam lingkungan
suatu perusahaan. Kecenderungan utama merupakan salah satu sumber peluang.
Identifikasi atas segmen pasar yang sebelumnya terlewatkan, perubahan dalam
kondisi persaingan/ regulasi, perubahan teknologi, dan membaiknya hubungan
dengan pembeli/ pemasok dapat menjadi peluang hagi perusahaan.

4. Ancaman (Threats)

Ancaman merupakan situasi utama yang tidak menguntungkan dalam
lingkungan suatu perusahaan. Ancaman merupakan penghalang utama bagi
perusahaan dalam mencapai posisi saat'ini atau yang diinginkan. Masuknya pesaing
baru, pertumbuhan pasar yang lamban, meningkatnya kekuatan tawarmenawar dari
pembeli/ pemasok utama, perubahan teknologi, dan direvisinya atau pembaharuan
peraturan, dapat menjadi penghalang bagi keberhasilan perusahaan. Faktor
kekuatan dan kelemahan dalam suatu perusahaan, sedang peluang dan ancaman
merupakan faktro- faktor lingkungan yang dihadapi oleh perusahaan yang

bersangkutan. Analisis SWOT merupakan instrument yang ampuh dalam
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melakukan analisis strategi, keampuhan tersebut terletak pada kemampuan
parapenentu strategi perusahaan untuk memaksimalkan peranan faktor kekuatan
dan pemanfaatan peluang sehingga berperan sebagai alat untuk meminimalisasi

kelemahan yang terdapat dalam tubuh perusahaan dan menekan dampak ancaman

b.
nal maupun
faktor int ilk P ya kekuatan
(strength) : ui kelemahan
(weakness) ﬁf erhadap faktor

terbuka bagi

ARNRAEY

perusahaan. Faktor ini mencangkup lingkungan industry (industry
environment) dan lingkungan makro (macro environment), ekonomi,
politik, hukum, teknologi, kependudukan, dan sosial budaya.

2. Faktor internal ini mempengaruhi terbentuknya strengths and
weaknesses (S dan W). Dimana faktor ini menyangkut dengan kondisi

yang terjadi dalam perusahaan, yang mana ini turut mempengaruhi
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terbentuknya pembuatan keputusan (decision making) perusahaan.
Faktor internal ini meliputi semua macam manajemen fungsional:
pemasaran, keuangan, operasi, sumberdaya manusia, penelitian dan

pengembangan, sistem informasi manajemen, dan budaya perusahaan

ancaman

dari lingkungar Ne i eng dan kelemahan

an pada usaha-
menanfaatkan

atriks SWOT
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2. Strategi ST (Strenght- Threath) Strategi ini dibuat berdasarkan
kekuatan- kekuatan yang dimiliki perusahaan untuk mengantisipasi
ancaman- ancaman yang ada.

3. Strategi WO (Weakness- Opportunity) Strategi ini diterapkan

berdasarkan pemanfaatan peluang yang ada dengan cara meminimalkan

kelemahan yang ada.
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4. Strategi WT (Weakness-Threath) Strategi ini didasarkan pada
kegiatan yang bersifat defensif, berusaha meminimalkan kelemahan-

kelemahan perusahaan serta sekaligus mengindari ancaman- ancaman.

Dalam penelitian ini menggunakan matriks. SWOT. Matrik ini dapat
mengambarkan secara jelas bagaimana peluang dan ancaman eksternal yang
dihadapi perusahaan dapat disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan yang

dimilki. Matrik ini dapat menghasilkan empat set'kemungkinan alternatif strategis.

Tabel 2.2Matriks SWOT

Strengths (S) Weakness (W)
W Kekuatan Internal Kelemahan Internal
Strategi SO Strategi WO
n Ciptakan strategi yang | Ciptakan  strategi yang
ggﬂc;rrtllgméiiieﬁg | menggunakan kekuatan | meminimalkan kelemahan
untuk memanfaatkan | untuk memanfataakan
peluang peluang
Strategi ST Strategi WT
Threats (T) Ciptakan strategi yang | Ciptakan  strategi yang
Ancaman Eksternal menggunakan kekuatan | meminimalkan kelemahan

untuk mengatasi ancaman

dan menghindari ancaman

Sumber: Sondang P Sinagian.

2.5.1 Metode IFAS EFAS

Suatu alat'yang digunakan untuk menganalisis kondisi internal dalam suatu
matriks yang melalui pembobotan dan rating disebut Internal Strategic Factor
Analysis Summary (IFAS), sedangkan alat yang digunakan untuk menganalisa
kondisi eksternal adalah Eksternal Strategic Factor Analysis Summary (EFAS).

IFAS-EFAS didasarkan dari penentuan Strengh Weakness Opportunity and
Threats. IFAS adalah ringkasan atau rumusan faktor-faktor strategis internal dalam
matriks Kekuatan (Strength) dan Kelemahan (Weakness) dan EFAS adalah
ringkasan atau rumusan faktor-faktor strategis eksternal dalam matriks Kesempatan

(Opportunity) dan Ancaman (Threats). Konsep pengembangan strategi ini dimulai
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dari melakukan kriteria dan pembobotan yang telah didapatkan dari analisis SWOT
lalu hasil pembobotannya ditampilkan dalam bentuk kuadran per sektor yang
diberikan bobot nilai. Evaluasi faktor strategis yang digunakan pada tahap ini

adalah model Matrik Faktor Strategis Eksternal dan Matrik Faktor Strategi Internal.

dilakukan

formasi dan
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Tabel 2.3Studi Terdahulu

Judul Peneliti

Andi
Fadly.
(Skripsi)
(2017)

Rahbil

Studi Pengelolaan Bank
Sampah Sebagai Salah
Satu Pendekatan Dalam
Pengelolaan Sampah
Yang Berbasis
Masyarakat (Studi Kasus
Bank Sampah Ke

-----

Variabel Metodologi

Struktur organisasi bank | Survei Pengelolaan Bank Sampah melalui
sampabh, jumlah 7 Bank Sampah aktif di Kecamatan
nasabah, jenis sampah, Manggala berdasarkan Peraturan
dan timbulan sampah. Menteri Lingkungan Hidup Pasal 5
No. 13 Tahun 2012 tentang
Pedoman Pelaksanaan 3R melalui
Bank Sampah sudah berlangsung
sebagaimana mestinya karena
sebanyak 90% nasabah telah
memilah  sampahnya  sendiri,
kemudian nasabah membawa
sampahnya sendiri ke Bank
Sampah dan melakukan registrasi
bagi yang belum terdaftar sebagai

nasabah.
sampah, jenis | Distribusi 1. Persentase tingkat keterlibatan
volume | frekwensi melalui dari kelompok-kelompok BSM
pengelolaan | data kuisioner | yaitu M 103 Jlita 19% dari
BSM, faktor- | responden jumlah  total skor 2035,
keterlibatan Kelompok M 46 Berseni 16%
terhadap dari jumlah total skor 2035,

Kelompok M 45 Bersemi 20%
dari jumlah total 137 skor 2035,
Kelompok M 80 Melati 20% dari
jumlah total skor 2035, dan
Kelompok M 20 Berhias 25%

dari  jumlah  total  skor
2035.Tinggi atau rendahnya
keterlibatan dipengaruhi oleh
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Variabel

Judul Peneliti

Metodologi

faktor-faktor keterlibatan jenis
kelamin, usia, tingkat
pendidikan, dan mata pencahrian

. Pengelolaan ~ sampah  yang
dilakukan ~ kelompok  bank
sampah mendorong peran aktif
masyarakat ~ di Kelurahan
Polehan.

. Pengelolaan yang dilakukan
masyarakat bekerja sama dengan
pemerintah Kota Malang melalui
petugas bank sampah.

bas: tingkat
tingkat

n lingkungan,
membayar
sampah, dan
uan  tentang
rsampahan.
€ tergantung:

gelolaan sampah
ah tangga.

Analitik
observasional

. Pengelolaan  sampah  rumah
tangga di kecamatan Daha
Selatan belum dilaksananakan
secara optimal.

. Tipe perencanaan Yyang dapat
diterapkan dalam pengelolaan
sampah rumah tangga di
Kecamatan Daha Selatan adalah
transaktif atau pembelajaran
sosial.

anggota
) penghasilan
gkat pengetahuan

Survei analitik
dengan desain
cross sectional

Tidak ada hubungan antara jumlah
anggota keluarga dan penghasilan
dengan keikutsertaan masyarakat
dalam menbung di Bank Sampah.
Pelita Harapan. Ada hubungan
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2016. Jurnal
MKMI Vol.12
No.4.

Judul Peneliti

Variabel

Metodologi

antara tingkat pengetahuan dengan
keikutsertaan masyarakat dalam
menabung di Bank Sampah Pelita
Harapan.

Disarankan kepada
Pemerintah Kota  Makassar,
Pengelola Bank Sampah Pelita
Harapan dan pihak yang terkait
agar meningkatkan pengetahuan
masyarakat RW 04 Kelurahan
Ballaparang  Kota  Makassar
tentang bank sampah untuk
meningkatkan keterlibatan
masyarakat dalam menabung

di Bank Sampah Pelita
Harapan berupa sosialisasi dan
edukasi dalam bentuk pelatihan
ataupun penyebaran informasi
melalui berbagai media.

timbulan
aspek
aspek
aspek
dan peraturan,

ek pembiayaan, dan

keterlibatan

Analisis deskriptif
kualitatif dan
kuantitatif

=

Pengelolaan  bank  sampah
kelompok peduli lingkungan
serasi  Kelurahan Sidomulyo
dalam aspek teknis operasional
telah menunjukkan beberapa hal
positif. ~ Pada tahap ini,
pemilahan sampah yang
dilakukan oleh nasabah bank
sampah sudah berjalan baik
meskipun persentase
pengurangan sampah anorganik
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Judul Peneliti Variabel Metodologi
masih hanya 0,43% dari potensi
sampah anorganik di Kelurahan
Sidomulyo.

2. Dalam aspek kelembagaan,
kelembagaan bank  sampah
masih  belum sesuai dengan
PermenLH no.13 Tahun 2012
tentang Pedoman Pelaksanaan
Reduce, Reuse, dan Recycle
melalui Bank Sampah, yang
menyatakan  bahwa  bentuk
kelembagaan dari bank sampah
dapat berbentuk yayasan atau
koperasi. Ditinjau dari segi
hukum, Bank Sampah masih
menggunakan SK Lurah
Sidomulyo Nomor:
411.2/50/2012 dan belum sesuai
dengan  Peraturan  Daerah
Kabupaten Semarang No. 2
Tahun 2014.

3. Adanya Bank Sampah
Kelompok Peduli Lingungan
Serasi Kelurahan Sidomulyo
menimbulkan dampak  sosial
(perilaku  untuk  membuang
sampah pada  tempatnya,
perilaku memilah sampah, dan
edukasi tentang pentingnya
pengelolaan sampah) , dampak
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Judul Peneliti

Variabel

Metodologi

ekonomi (tambahan
pendapatan), dan  dampak
lingkungan (berkurangnya

sampah rumah tangga yang
dibuang ke TPS, berkurangnya
tumpukan sampah di TPS, dan
kondisi  lingkungan  menjadi
bersih)

aspek
aspek
aspek
an peraturan,
biayaan, dan
keterlibatan
at,

Analisis gabungan
(kualitatif dan
kuantitatif)

Bank sampah telah terbukti
sebagai salah  satu  upaya
peningkatan pengelolaan sampah
dikareakan mampu mengurangi
volume sampah yang dihasilkan
oleh masyarakat. Salah satu bukti
adalah masyarakat di Kelurahan
Tandang sekarang tidak
membuang sampah di TPS saja
tetapi juga mengumpulkan sampah
di bank sampah. Hal ini dapat
mengurangi volume sampah yang
akan dibuang masyarakat di TPS,
selain itu masyarakat berupaya
untuk  melakukan penggunaan
kembali kemasan-kemasan produk
yang digunakan sehari-hari.

iy disay yejepe il udwnyo(]
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Analisis Setelah adanya program ini maka
ngan sampah correlation menyadarkan masyarakat bahwa
research ternyata sampah mampu
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Jurnal
Ekonomor
Management
dan Bisnis
Vol.4, No.l.
Universitas
Pamulang.

Judul Peneliti

Kelurahan
Pinang Jakarta

Pondok

Variabel
Variabel

terikat

(Pendapatan bank

sampah)

Metodologi

memberikan nilai ekonomis bagi
nasabah yang dapat
meningkatkan pendapatan
masyarakat. Walaupun hasilnya
tidak besar namun mereka merasa
terbantu dengan adanya program
ini. Sementara dari  hasil uji
didapatkan hasil yaitu tabungan
sampah memiliki

pengaruh positif terhadap
pendapatan, hal ini
mengindikasikan bahwa tabungan
sampah yang semakin besar akan
dapat meningkatkan pendapatan
bank sampah pada kelompok bank
sampah masing-masing wilayah
kelurahan Pondok Pinang.

kelamin

usia,

an, pekerjaan,

ndapatan,  jumlah
ggota keluarga

Analisis deskriptif
kuantitatif dan
Analisis SWOT

Adapun rekomendasi yang dapat
dijadikan dasar bagi pemerintah
daerah Kota Makassar dan
stakeholders untuk  bersinergi
dalam  rangka  meningkatkan
manfaat ekonomi bank sampah
bagi masyarakat, dan
pengembangan  program  bank
sampah ke depan, sebagai berikut:
1.  Mengoptimalkan  kegiatan
sosialisasi  aturan  tentang
persampahan (UU,Perda, SK.
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Judul Peneliti
Universitas

Hasanuddin

didikan,

S

Variabel

Metodologi

Walikota) melalui media yang
ada dengan melibatkan semua
lapisan stakeholders.

2. Memperluas kerjasama dan
kemitraan dengan stakeholders
(akademisi/perguruan  tinggi,
pihak swasta, LSM, dan tokoh
masyarakat) dalam pelaksanaan
program dan kegiatan
pembinaan bank sampah.

3. Meningkatkan kemampuan
pengetahuan dan keterampilan
masyarakat terhadap
pengelolaan sampah melalui
sosialiasi, pelatihan, bimtek dan
pendampingan yang terencana,
dan berkelanjutan.

4. Mengintensifkan sosialisasi
paradigma baru pengelolaan
sampah melalui pengurangan
dan penanganan sampah kertas,
kaca, logam dsb)

dalam
sampah
faktor
usia,
kelamin,

Kuantitatif

Berdasarkan pada hasil analisis
dapat disimpulkan bahwa faktor
utama  yang mempengaruhi
partisipasi masyarakat kegiatan
bank sampah di RW 05 Kelurahan
Gedawang adalah faktor yang
bersifat internal atau faktor yang
berasal dari diri individu mereka
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Judul Peneliti Variabel
ketersediaan ~ waktu
luang dan
pengetahuan.

o Faktor Eksternal yang
mempengaruhi
partisipasi
masyarakat ~ dalam
pengolahan  sampah

mah tangga melalui
sampah yaitu
Sosialisasi
ah,  faktor
prasarana,
petugas  bank
, faktor jarak
dan faktor

Metodologi

sendiri. Faktor eksternal yang
menentukan keterlibatan
masyarakat dipengaruhi oleh aspek
Sosialisasi  pemerintah  yang
dimana sangat penting adanya aksi
dari  pemerintah yang ikut
memberikan ~ contoh  kepada
masyarakat ~ secara  langsung.
Petugas bank sampah merupakan
hal yang memiliki pengaruh besar
dalam partisipasi masyarakat, yang
dimana diwajibkan atau perlu di
perhatikan dalam pengaplikasian
bank sampah karena dengan
petugas bank sampah yang ramah
merupakan sebuah kunci sukses

lahan menjadi berjalannya  sebuah  kegiatan
pengolahan sampah.

Pengelolaan | Mix Methode Untuk perumusan arahan

pengelolaan  sampah  berbasis

hapan Teknis masyarakat  berdasarkan  hasil

engelolaan

eksi Sampah

analisis yaitu peningkatan fungsi
TPS menjadi TPS 3R, serta
tersedianya bank sampah dan unit
komposting. Berdasarkan hasil
analisis diketahui bahwa tingkat
pelayanan persampahan oleh UPT
sebesar 47%, sebagian besar
masyarakat sudah  melakukan
pengurangan dan  penanganan
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Judul Peneliti Variabel

6. Partisipasi
Masyarakat

7. Potensi dan Masalah

Metodologi

sampah, timbulan sampah di
Kawasan  Perkotaan  Ciwidey
mencapai 21.192 m3/hari, masih
rendahnya tingkat penyadaran
partisipasi masyarakat mulai dari
pemahaman dan keingian
masyarakat  untuk  mengelola
sampah, 52% masyarakat tidak
melakukan pembayaran  untuk
pengelolaan sampah.

Deskriptif
Kualitatif

Secara umum, selama ini
masyarakat memandang sampah
sebagai sumber masalah yang
tampaknya harus diselesaikan.
Namun, pada kondisi eksisting di
Parepare menunjukkan sebaliknya.
Sampah  menjadi  pundi-pundi
kekayaan, terutama bagi para
pemulung. Sampah plastik
menjadi berkah yang membuat
pengusaha sampah  mencapai
puluhan juta per bulan. Di sisi lain,
penguatan  bisnis sampah di
Parepare berdampak pada amanat
pelaksanaan kebijakan pemerintah
terhadap bank sampah. Program
bank sampah yang sebatas
program umum Yyang telah
dibentuk untuk mengatasi masalah
sampah semakin tidak berjalan
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Judul Peneliti Variabel

LR

Metodologi

efektif. Sebaliknya, permasalahan
sampah yang terjadi di Parepare
diselesaikan secara swadaya oleh
masyarakat. Namun, bukan berarti
kehadiran  pemerintah  dengan
segala upaya yang telah dilakukan
tidak berkontribusi dalam
pengurangan volume sampah.
Artinya, dalam konteks sampah
plastik, hingga saat ini belum ada
keseriusan  yang  ditunjukkan
pemerintah  dalam  mengatasi
masalah sampah.

TS AL
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3.1

yaitu penelitian ye juan menguji aplik

batas wilayah administrasi sebagai be

BAB 111
METODE PENELITIAN

Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang diterapkan dalam peneltian ini adalah bersifat deduktif,

Sebelah Utara : Kelurahan Balik Alam, Kelurahan Babussalam,
Kelurahan Air Jamban, dan Kelurahan Batang Serosa

Sebelah Barat : Desa Petani

Sebelah Selatan: Kecamatan Pinggir

Sebelah Timur : Kelurahan Talang Mandi
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3.2.2 Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan dalam jangka waktu 5 bulan, terbagi dalam
beberapa tahapan yaitu tahap pra lapangan, tahap lapangan, dan tahap pasca

lapangan dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 3.1Jadwal Kegiatan
Bulan

Tahap Pra Lapangan
1 Persiapan penyusunan AS IS
proposal peneltian
2 | Bimbingan® proposal
penelitian
3 | Seminar proposal

Tahap Lapangan
4 | Penyebaran Kuisioner
5 | Wawancara Bank
Sampah

6 | Pengumpulan data
Tahap Pasca La

7 | Analisis data
8 | Penyusunan  laporan
hasil penelitian
9 | Bimbingan laporan
hasil penelitian

10 | Seminar hasil

11 | Revisi seminar hasil

12 | Seminar komprehensif
Sumber: Hasil Analisis, 2021

3.3 Jenis Data
Data adalah suatu fakta yang mengambarkan keadaan atau keterangan dari
objek yang diteliti dilapangan. Sumber data penelitian dibedakan menjadi 2, yaitu
sumber data primer dan sumber data sekunder (Sugiyono, 2015). Sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder.
a. Data Primer
Data primer menurut Sugiyono (2015) adalah sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data. Data primer digunakan pada

penelitian ini untuk melihat kondisi eksisting pengelolaan sampah di
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Kelurahan Pematang Pudu dan aspek-aspek yang mempengaruhi
keterlibatan masyarakat dalam bank sampah Pematang Pudu Bersih.
Untuk sasaran 1 pada penelitian ini yang tergolong data primer adalah

timbulan sampah masyarakat, aspek teknis operasional meliputi pewadahan

yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya
lewat orang lain atau lewat dokumen. Data sekunder pada penelitian ini
untuk melihat kondisi eksisting pengelolaan bank sampah Pematang Pudu
Bersih.

Data sekunder pada penilitian ini berupa struktur organisasi bank sampah,

dan manajemen pengelolaan bank sampah meliputi pemilahan sampah,
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penyerahan sampah ke bank sampah, penimbangan sampah, pencatatan,
hasil penjualan sampah diserahkan dimasukkan ke dalam buku tabungan,
dan bagi hasil penjualan sampah antara penabung dan pengelola bank

sampah
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Mengetahui  strategi
peningkatan upaya
pengelolaan  sampah
oleh masyarakat
melalui bank sampah
di

Pematang
Kecamatan

Tabel 3.2Tabel Jenis Data Penelitian
Sasaran Variabel

1. Mengidentifikasi pengelolaan | Kondisi
sampah di Kelurahan Pematang Pudu | Eksisting
pengelolaan
sampah

Indikator

Timbulan sampah
Aspek teknik operasional

1. Pewadahan

2. Pengumpulan

3. Pemindahan dan

Pengangkutan

4. Pembuangan akhir
Aspek kelembagaan
Aspek pembiayaan
Aspek peraturan dan hukum
Aspek peran masyarakat

Jenis Data

Data Primer

Pl oo

Gambaran umum bank sampah

1. Sejarah berdirinya bank
sampah

2. Visi dan misi bank sampah

3. Fasilitasi  yang dimiliki
bank sampah

4. Jumlah nasabah

Struktur organisasi bank sampah

Pengelolaan sampah di bank

sampah

e Pengumpulan

e Pemilahan

e Pengolahan

e Pembuangan akhir

Data Sekunder
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Sasaran Variabel Indikator Jenis Data

d. Mekanisme pengelolaan bank

sampah

e pemilahan sampah

e penyerahan sampah ke
bank sampah

e penimbangan sampah
pencatatan

e hasil penjualan sampah
diserahkan dimasukkan ke
dalam buku tabungan

e Dbagi hasil  penjualan
sampah antara penabung
dan pengelola bank

Umur Data Primer

Mata pencaharian

Jumlah anggota keluarga

Tingkat pendapatan

Tingkat pendidikan

Pao o

a. Kondisi Eksisting pengelolaan | Data  Primer  dan
sampah di Kelurahan Pematang | Sekunder
Pudu

b. Kondisi eksisting bank sampah
Pematang Pudu Bersih

c. Aspek-aspek yang
mempengaruhi keterlibatan
masyarakat dalam bank sampah
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3.4  Metode Pengumpulan Data
Metode pengeumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan Kkuisioner, observasi lapangan, wawancara, dokumentasi, dan studi

pustaka. Adapun penjelasan terkait masing-masing metode akan dijelaskan pada

34.1
an obervasi
lapangan,
1.
data langsung
Jari responden
ntuk merekam
ian ini observasi
ntifikasi kondisi
J maupun di bank
2.

jawab mengenai permasalahan penelitian untuk melihat fenomenal sosial yang
diteliti dari pandangan informan, untuk menyelidiki pemikiran dan perasaan
secara seksama. Bentuk wawancara dilakukan dalam dua bentuk yaitu
wawancara terstukruktur yang pertanyaannya sudah tersusun, dan wawancara
tidak terstruktur yang pertanyaannya berdasarkan pada suatu permasalahan

dalam garis besar saja. dalam penelitian ini wawancara dilakukan kepada
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stakeholder (instansi terkait seperti: Kelurahan Pematang Pudu, dan Kepala
Pengelola Bank Sampah Pematang Pudu)

3. Kuisioner

Kuisioner merupakan salah satu teknik pengumpulan informasi yang

google form sebanyak 100 kuesioner. Selajutnya kuesioner ini akan diolah dan
dianalisis untuk menjawab tujuan dari penelitian.
3.4.2 Pengumpulan Data Sekunder
Data yang diperoleh dari sumber kedua, misalnya instansi-instansi terkait.

Data tersebut diperoleh atau dikumpulkan dengan mengunjungi tempat atau instansi
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terkait dengan penelitian meliputi Bank Sampah Pematang Pudu Bersih, instansi
Kelurahan Pematang Pudu, tempat pengelola sampah di Kelurahan Pematang Pudu.

a. Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengumpulan data mengenai hal-hal atau

generalisasi yang terd cky? g mempunyai kualitas dan

" e
karakteristik terteentu yang diteta eliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya.

Berdasarkan penelitian ini, yang menjadi populasi adalah masyarakat dan
stakeholder pemangku kebijakan yang berkaitan dengan pengelola bank sampah di

Kelurahan Pematang Pudu.
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3.4.3.2 Sampel
Sampel merupakan bagian dari populasi yang ingin di teliti oleh peneliti.

Menurut Sugiyono (2011), sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang

dimiliki oleh populasi tersebut.

)enggunakan _met andom sampling dan

“R?}““ .?. akan untuk

diperlukan dalam penelitian ini. Da an ini yang menjadi populasi adalah
jumlah kepala keluarga Kelurahan Pematang Pudu tahun 2020 yaitu 7.257 KK.

Sehingga sampel yang akan diteliti sesuai rumus adalah sebagai berikut :

_ N
" 1+N(e)?

7.257
1+7.257(10)2
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_ 7.257
1+7.257(0,1)2

_7.257

T 73,57

n=98,64 (dibulatkan menjadi 100 responden)

Purposive sar adalah teknik pengambi ata dengan pertimbangan
itian ini yaitu
sampah di
atang Pudu

Pengelolaan

suatu cara peng 3 itnya 1 aitu tidak mencakup
seluruh objek pe : N te ian sa @f’ populasi. Teknik

sampling pada

sampling.
Menurut S adalah pengambilan
anggota sampel dari popu acak tanpam emperhatikan

strata yang ada dalam populasi itu. angkan menurut Kerlinger (2006) dalam
Sugiyono (2017), simple random sampling adalah metode penarikan dari sebuah
populasi atau semesta dengan cara tertentu sehingga setiap anggota populasi atau
semestatadi memiliki peluang yang sama untuk terpilih atau terambil. Jadi secara
umum simple random sampling adalah suatu teknik pengambilan sampel atau

elemen secara acak, dimana setiap elemen atau anggota populasi memiliki

kesempatan yang sama untuk terpilih menjadi sampel. Objek simple random
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sampling dalam penelitian ini adalah masyarakat Kelurahan Pematang Pudu
menggunakan kuisioner.
Purposive sampling juga disebut judmental sampling, yaitu pengambilan

sampel berdasarkan penilaian (judment) peneliti mengenai Siapa-siapa saja yang

¢ s
<o

e

Analisis deskriptif kuar an untuk menjawab sasaran 1 dan

sasaran 2 yaitu menidentifikasi kondisi eksisting pengelolaan sampah di Kelurahan
Pematang Pudu serta mengidentifikasi kondisi eksisting bank sampah, sesuai
dengan variabel yang sudah dijelaskan sebelumnya dengan menyebarkan kuisioner
kepada masyarakat dan melakukan wawancara terhadap stakeholder pemangku

kebijakan yang beraitan dengan pengelolaan sampah di Kelurahan Pematang Pudu.
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3.5.2 Analisis Univariat-Bivariat

Data yang diperoleh dari wawancara, dikumpulkan, ditabulasi, diolah
dengan sistem komputerisasi menggunakan SPSS untuk di Analisa. Data yang telah
masuk diinterpretasikan lebih lanjut dengan menggunakan analisis univariat dan
bivariat. Analisis univariat yang.akan dilakukandalam penelitian ini adalah dengan
analisis_deskriptif frekuensi. Analisis deskripsi frekuensi bertujuan memberikan
gambaran mengenai penilaian, ctiaptiapresponden terhadap indikator dalam
instrument penelitian. Analisis univariat ini dimaksudkan untuk memperoleh
gambaran mengenai karakteristik responden. Perhitungan data dengan distribusi
frekuansi dapat dilihat dengan menghitung frekuensi data tersebut lalu
dipersentasekan, lalu dengan dilihat penyebaran persentasenya.
Analisis bivariat digunakan untuk melihat kuatnya hubungan antara karakteristik
responden dengan partisipasi masyarakat terhadap Bank Sampah PPB. Analisis
bivariat menggunakan uji chi-square dengan tingkat kepercayaan 95% (p < 0,05)
atau uji exact fisher jika tidak dipenuhi
3.5.3 Analisis IFAS-EFAS dan SWOT

Pada tahap analisis ini digunakan untuk menyusun strategi peningkatan
pengelolaan sampah oleh masyarakat melalui bank sampah didasarkan hasil analisis
pengelolaan sampah di Kelurahan Pematang Pudu, hasil analisis pengelolaan bank
sampah, dan hasil analisis keterlibatan masyarakat dalam bank sampah dengan
menggabungkan matriks IFAS-EFAS berdasarkan faktor internal bank sampah dan
faktor eksternal bank sampah maka akan didapat strategi yang tepat. Strategi itu

lalu dituangkan kedalam Kuadran Swot untuk lebih mengetahui strategi apa yang
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akan diterapkan pada peningkatan pengelolaan sampah masyarakat melalui bank

sampah di Kelurahan Pematang Pudu.

3.6  Tahap Penelitian

Terdapat tiga tahap dalam penelitian yang .dilakukan yaitu tahap pra

ap penjajakan

R 4@““"-"“{" gambaran umum tentang
kondisi eksisting pe pah di Kelurahan Pematang Pudu
agar peneliti lebih siap terjun ke lapangan.

3.6.2 Tahap Lapangan

Pada tahap lapangan merupakan tahap memasuki lapangan. Ada tiga

langkah yang dilakukan oleh peneliti yaitu :

a. Memahami Latar Penelitian Dan Persiapan Diri

76



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

. Tahap ini selain mempersiapkan diri, peneliti harus memahami latar

belakang penelitian agar dapat menentukan model pengumpulan
datanya.

Memasuki Lapangan

ﬁ‘

1. Analisis De

¢ Mengetahui kondisi eksisting pengelolaan sampah masyarakat
Kelurahan Pudu dari volume timbulan sampah, aspek teknik
operasional yang terdiri dari pewadahan, pengumpulan,
pemindahan, pengangkutan, hingga pembuangan akhir, lalu
aspek kelembagaan meliputi sistem kelembagaan pengelolaan

sampah di Kelurahan Pematang Pudu ditangani oleh siapa,
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aspek pembiayaan meliputi biaya retribusi pengelolaan
sampah, aspek peraturan dan hukum terdiri dari Peraturan
yang mengatur pengelolaan sampah di Kelurahan Pematang

Pudu ataupun Kabupaten Bengkalis, serta aspek peran

nbuangan akhir.
itu pemilahan
, penimbangan
ah diserahkan
hasil penjualan

sampah hingga

mempengaruhi

2. Analisis IFAS-EFAS dan SWOT

SWOT adalah metode perencanaan strategis yang digunakan untuk
mengevaluasi kekuatan (strenght), kelemahan (weaknesses),
peluang (opportunities), dan ancaman (threats) dalam suatu proyek
atau suatu spekulasi bisnis. Analisis ini digunakan untuk menyusun

strategi peningkatan pengelolaan sampah oleh masyarakat melalui
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bank sampah didasarkan hasil analisis pengelolaan sampah di
Kelurahan Pematang Pudu, hasil analisis pengelolaan bank
sampah, dan hasil analisis keterlibatan masyarakat dalam bank

sampah. Analisis ini akan mengidentifikasi faktor internaldan

menentukan strategi

“!\?ﬂ\“ .Qa mpah oleh

\ 1
‘e

SS 3N L)

3.7 Desa

Desair

: "ﬁ":\

“53

akan di perluka

dalam penelitian.
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Sasaran

Mengidentifikasi

pengelolaan sampah

di Kelurahan
Pematang Pudu

Kondisi
Eksisting

Variabel

a. Timbulan sampah

b. Aspek
operasional

Indikator

teknis

Jenis Data

Data Primer

Metode

Pengumpulan

Data
Kuisioner

Deskriptif
Kuantitatif

Metode
Analisis

Output

Mengidentifikasi
pengelolaan
sampah di
Kelurahan
Pematang Pudu

Primer
Data

Wawancara

Deskriptif
Kuantitatif

Mengidentifikasi
pengelolaan
bank  sampah
Pematang Pudu
Berssih
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Metode
Sasaran Variabel Indikator Jenis Data Pengumpulan
Data

Metode
Analisis

. Struktur organisasi
bank sampah
. Pengelolaan Bank
Sampah
e Jenis sampah
ng ma
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No Sasaran

zazet ._

IR

Pematang
Kecamatan

Variabel

Indikator Jenis Data

e Bagi hasil
penjualan sampah
antara
penabungan dan
pengelola bank

Metode
Pengumpulan
Data

Metode
Analisis

Kuisioner

Deskriptif
Kuantitatif

Mengidentifikasi
aspek-aspek
yang
mempengaruhi
keterlibatan
masyarakat
dalam bank
sampah

Primer
Data

Kuisioner,
Wawancara,
Observasi
Lapangan

Analisis IFAS-
EFAS
menggunakan
SWOT

Tersusunnya
strategi
peningkatan
pengelolaan
sampah oleh
masyarakat
melalui bank
sampah di
Kelurahan
Pematang Pudu
Kecamatan
Mandau
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Sasaran

Variabel

Indikator

masyarakat dalam
bank sampah

Jenis Data

Metode

Pengumpulan
Data

Metode
Analisis

Sumber: Hasil Analisis, 2021
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BAB IV

GAMBARAN UMUM WILAYAH

41  Gambaran Umum Kecamatan Mandau

Secara keseluruhan Kecamatan Mandau terdiri dari 24 desa/ kelurahan yang
status hukumnya sudah‘menjadi desa/ kelurahan defenitif yang dimana jika dilihat
dari status pemerintahannya terdiri dari 9 kelurahan yang dipimpin oleh lurah dan
15 desa yang dipimpin oleh kepala desa. Adapun‘yang bersatus kelurahan adalah :
Talang Mandi, Gajah Sakti, Batang Serosa, Balik Alam, Duri Barat, Duri
Timur,Babussalam, Air Jamban Dan Pematang Pudu. Sedangkan 15 yang berstatus
desa yaitu: Harapan Baru, Sebangar, Balai Makam, Petani, Bumbung, Kasumbo
Ampai, Bathin Betuah, Boncah Mahang, Tambusai Batang Dui, Simpang Padang,
Pematang Obo, Air Kulim, Buluh Manis Pamesi Dan.Bathin Sobanga.

Pada awal tahun 2017 tepatnya bulan Maret Kecamatan Mandau mengalami
pemekaran wilayah administaratif dimana-dipecah-menjadi 1 Kecamatan baru yaitu
Kecamatan Batin Solapan. Dengan terpecah nya kecamatan mandau maka beberapa
Desa/Kelurahan yang mulanya berada dalam lingkup administrasi Kecamatan
Mandau juga terbagi kedalam 2 kecamatan yakni-berada pada lingkup administratif
kecamatan Mandau dan Kecamatan Batin Solapan. Adapun desa atau kelurahan
yang masuk wilayah administratif kecamatan Mandau Antara lain: Kelurahan Air
Jamban, Babussalam, Balik Alam, Batang Serosa, Duri Barat, Duri Timur, Gajah
Sakti, Pematang Pudu, Talang Mandi, Desa Bathin Betuah, Dan Harapan Baru.

Sedangkan kelurahan/ desa yang masuk kedalam kecamatan Bathin Solapan
antara lain: Desa Air Kulim, Balai Makan, Bathin Sobanga, Boncah Mahang, Buluh

Manis, Bumbung, Kesumbo Ampai, Pamesi, Pematang Obo, Petani, Sebangar,
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Simpang Padang dan Tambusai Batang Dui. Kendati demikian, sampai saat ini
segala urusan administratif masyarakat kelurahan atau desa yang berada di lingkup
kecamatan Batin Solapan masih berada dalam lingkup pemerintahan Kecamatan
Mandau. Hal ini disebabkan segala sarana dan prasarana pendukung kecamatan
Batin Solapan belum terpenuhi.dan masih dalam proses perumusan dan penentuan

letak wilayah kecamatan.

4.1.1 Sejarah Kecamatan Mandau

Kecamatan Mandau termasuk kecamatan yang tertua yang ada di Kabupaten
Bengkalis. Bersamaan dengan terbentuknya Kabupaten Bengkalis berdasarkan UU
Nomor 12 Tahun 1956 tentang Pembentukan Daerah Otonom Kabupaten dalam
Lingkungan Daerah Provinsi Sumatera Tengah, dengan luas wilayah 937,47 Km.
terdiri dari 15 desa/kelurahan. Adapun potensi daerah: pertambangan minyak bumi,
perkebunan (karet dan kelapa sawit), peternakan (sapi, kambing, dan unggas),
perikanan darat dan industry-makro,dan mikro,' perdagangan, jasa, pariwisata
(sekolah gajah). Pada tahun 1960 Kecamatan Mandau pertama kali berada di Muara
Kelantan yang sekarang ini berada di wilayah Kabupaten Siak yaitu Kecamatan
Sungai Mandau. Dan pada tahun tersebut ibukota Kecamatan Mandau pindah ke
Kota duri dengan kantor pertamanya di Pokok Jengkol dalam lingkungan Kantor
Lurah Batang Serosa dan Kantor KUA Kecamatan Mandau pertama kali berada di
Muara Kelantan yang sekarang ini berada di wilayah Kabupaten Siak yaitu

Kecamatan Sungai Mandau.

Pada tahun 2017 Kecamatan Mandau dimekarkan menjadi dua kecamatan.
Yaitu Kecamatan Mandau dan Kecamatan Bathin Solapan. Pada awal

kelurahan/desa di Kecamatan Mandau ada 24 kelurahan/desa dan sekarang menjadi
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11 kelurahan/desa yang termasuk dalam Kecamatan Mandau antara lain: Kelurahan

Air Jamban. Babussalam, Balik Alam, Batang Serosa, Duri Barat, Duri Timur,

Gajah Sakti, Pematang Pudu, Talang Mandi, Desa Bathin Betuah, dan Harapan

Baru.

Z

Kelurahan/Desa

1 | Talang Mandi
2 | Harapan Baru 97,21 18,74
3 | Gajah Sakti 4,79 0,92
4 | Batang Serosa 1,64 0,32
5 | Balik Alam 0,85 0,16
6 | Duri Barat 1,70 0,33
7 | Duri Timur 1,90 0,37
8 | Babussalam 2,68 0,52
9 | AirJamban 34,27 6,61
10 | Pematang Pudu 258,62 49,86
11 | Bathin Betuah 61,74 11,90
Kecamatan Mandau 518,65 100

Sumber: Kecamatan Mandau Dalam Angka 2020
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4.2.3 Ketersediaan Sarana di Kecamatan Mandau
Kecamatan Mandau memiliki prasarana yang dapat mendukung pemekaran

di Kecamatan Mandau. Mulai dari sarana pendidikan, sarana peribadatan, dan

sarana kesehatan.

Pematang Pud
Bathin Betuah

4.2.3.2 Sarana Kesehatan

Pembangunan bidang kesehatan bertujuan agar semua lapipsan masyarakat
dapat memperoleh pelayanan kesehatan secara mudah, murah, dan merata. Dengan
tujuan tersebut diharapkan akan tercapai derajat kesehatan masyarakat yang baik.
Berikut Tabel 4.3 terkait jumlah sarana kesehatan menurut kelurahan di Kecamatan

Mandau, 2019:
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Tabel 4.3 Jumlah Sarana Kesehatan Menurut Kelurahan
Di Kecamatan Mandau Tahun 2019

No Kelurahan/Desa | Rumah Sakit Puskesmas |  Poliklinik
1 | Talang Mandi - 1
2 | Harapan Baru -
3 | Gajah Sakti 1

4 | Batang Serosa - -
5 | Balik Alam 1

6 -

7

8

9

1
S A N

Duri Barat

en Bengkalis

dapat 135 mesjid,

terkait Jumlah

1
2 - -
3 | Gajah Sakti 4 1
4 | Batang Serosa 4 -
5 | Balik Alam - -
6 | Duri Barat 2 -
7 | Duri Timur - -
8 | Babussalam 12 10 - 1
9 | AirJamban 30 34 25 -
10 | Pematang Pudu 25 17 17 -
11 | Bathin Betuah 6 6 - -
Kecamatan Mandau 135 111 68 2

Sumber: Data Kantor Camat, 2018
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4.2  Gambaran Umum Kelurahan Pematang Pudu

Kelurahan Pematang Pudu merupakan salah satu kelurahan di Kecamatan

Mandau Kabupaten Bengkalis, tepatnya di Jalan aman, Kopelapip, Duri. Kelurahan

ini merupakan pemekaran dari Kelurahan Air Jamban pada tahun 1980. Dengan

2 | Perempuan

Jumlah

Sumber: Monografi Kelurahan Pematang Pudu, 2020
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4.2.2 Ketersediaan Sarana di Kelurahan Pematang Pudu

4.2.2.1 Sarana Pendidikan

Untuk melihat gambaran secara umum perkembangan pendidikan di

Kecamatan Mandau ini disajikan data pendidikan melitupi data jumlah PAUD, TK,

SD, SMP, SMA, arana han Pematang Pudu
sebany t K. Berikut
Tabel 4.6 ter Pendidikandi, du:
Tabel 4. h r g Pudu
- g
1 P 1
2 T 13
3 S Y 9
4 |S S
5 |S 1 - 3
T o o o= 31
Sumber: Monografi Kelurahan Pematang Pudu, 2020
4.2.2.2 Sara tan r
Saran patkan fasilitas

kesehatan. Jum
13 unit. Berikut |
Pudu Tahun 2020:

Tabel 4.7 Sarana Pendidi

'?@MWB%

u adalah sebanyak

tan di Kelurahan Pematang

Pematang Pudu Tahun 2020

1 | Puskesmas 1
2 | Pustu 1
3 | Posyandu 10
4 | Poliklinik/Balai Pengobatan 1

Total 13

Sumber: Monografi Kelurahan Pematang Pudu, 2020
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4.2.2.3 Sarana Peribadatan

Berdasarkan data monografi Kelurahan Pematang Pudu tahun 2020, sarana

peribadatan di Kelurahan Pematang Pudu terdiri dari mesjid, musholla, dan gereja.

Jumlah sarana peribadatan di Kelurahan Pematang Pudu adalah sebanyak 59 Unit

Jenis Sarana

Jumlah (Unit)

1 Olahraga 37
2 Kesenian/ Budaya 1
3 Balai Pertemuan 4
4 Sumur Kelurahan 1
5 Pasar Desa 1

Total 44

Sumber: Monografi Kelurahan Pematang Pudu, 2020
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4.3  Peraturan Persampahan di Kabupaten Bengkalis
Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2015 Tentang Pengelolaan Sampah yang
telah ditetapkan Pemerintah Bengkalis, setelah melalui pengesahan DPRD, yang

hingga kini berjalan sudah 6 tahun. Namun hingga sampai saat ini, aturan tersebut

tentang Penge npa Y') : a di sebutkan tugas

dalam peng

sampah
e. Memfasilitasi pengembangan pengelolaan sampah

f. Melaksanakan pengelolaan sampah

g. Mendorong dan memfasilitasi pengembangan manfaat hasil

pengolahan sampah

93



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

I disay yejepe 1ul udwnyo(g

h. Memfasilitasi peneraapan teknologi spesifik local yang berkembang
pada masyarakat setempat untuk mengurangi dan menangani sampah
i. Melakukan koordinasi antar instansi pemerintah, masyarakat, dan

dunia usaha agar terdapat keterpaduan dalam pengelolaan sampah.

terus bertambah setiap dibiarkan terus menerus tentu saja

%‘\\‘

dapat berdampak pada masala Jan kerusakan lingkungan. Adapun

jumlah volume sampah di Kecamatan Mandau di tahun 2020 sebagai berikut:

Tabel 4.10 Volume Sampah di Kecamatan Mandau Tahun 2020
No Bulan | Volume Sampah (m?)

1 | Januari 8.840 m3
2 | Februari 7.780 m3
3 | Maret 6.925 m?3
4 | April 7.850 m3
5 | Mei 7.745 m3
6 | Juni 8.150 m3
7 | Juli 8.955 m3
8 | Agustus 7.890 m?
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Volume Sampah (m°)

9 | September 7.785 md
10 | Oktober 7.990 m3
11 | November 6.756 m3
12 | Desember 7.674 m3
Total 94.340 m?3

Sumber: Dinas Lingkungan Hidup UPT Pengelolaan Sampah Kec Mandau, 2021

Q. h%““ .@ g jawab dari

kerjanya.

Dari keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa pemerintah daerah yaitu
Dinas Lingkungan Hidup UPT Pengelolaan Sampah, camat, serta lurah berperan
penting dalam pengelolaan sampah di setiap wilayah kerjanya. Salah satu upaya
yang dapat dilakukan pemerintah daerah dalam menanggulangi penumpukan

sampah adalah dengan pengelolaan sampah. Yang mana pengelolaan sampah
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adalah kegiatan yang sistematis, menyeluruh dan berkesinambungan yang meliputi
pengurangan dan penanganan sampah. Sedangkan penanganan sampah meliputi
pemilahan, pengumpulan, pengangkutan, pengolahan, hingga prosesan sampah.

Dalam Peraturan Daerah Kabupaten Bengkalis Nomor 2 Tahun 2015
Tentang Pengelolaan Sampah dijelaskan pada.Pasal 1 ayat 51 bahwa Bank Sampah
adalah tempat pemilahan dan pengumpulan sampah yang dapat didaur ulang
dan/atau diguna ulang sehingga,memiliki nilaixekonomi. Bank sampah yang ada di
Kecamatan Mandau hanya ada satu dan resmi diakui oleh Pemerintah Kabupaten
Bengkalis yaitu Bank Sampah Pematang Pudu Bersih (BS PPB) yang berada di JI.
Bakti Kopelapip RT.002 RW.016 Kel. Pematang.Pudu Kecamatan Mandau
Kabupaten Bengkalis. Bank sampah ini berguna untuk mengelola dan mendaur
ulang sampah rumah tangga atau non-organik. Saat sekarang ini bank sampah
masih aktif berjalan dan menampung sampah-sampah dari nasabah. Tujuan dari
bank sampah ini untuk mengurangi sampah yang akan dibawa ke TPA. Namun
kendala dalam pengelolaan bank sampah ini kurangnya dukungan dari pemerintah,
masyarakat yang sangat sulit dirangkul dan kendaraan operasional masih kurang
untuk pengangkutan sampah ke tempat nasabah.

Program bank sampah ini.merupakan.upaya pelestarian lingkungan dengan
cara mengelola sampah bersama masyarakat untuk menumbuhkan rasa
tanggungjawab serta konsekuensi dari masyarakat sebagai penghasil sampah dan
mengelola sampah menjadi suatu hal yang bermanfaat. Sampah yang dihasilkan
dan dikelola akan dibawa ke Bank Sampah Pematang Pudu menjadi tabungan

sampah dan akan diambil dalam bentuk tabungan uang.
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BAB V
HASIL ANALISIS
5.1  Pengelolaan Sampah di Kelurahan Pematang Pudu

5.1.1 Timbunan Sampah

mlah timb perdasarkan jumlah

‘ ‘ ‘ !’R“‘ .Q 5 ifikasi kota

ang Pudu tahun

2020 mem ah pe 53 3 | ngan timbulan

Qq erasional terdapat 5 sub indikator
sesuai dengan SNI 19-24 ‘ 02 tentang T Cara Pengelolaan Sampah di
Permukiman sesuai kriteria penilaian dalam memenuhi persyaratan teknis yaitu
pewadahan sampah, pengumpulan sampah, pemindahan sampah, pengangkutan
sampah, dan pengolahan akhir.
1. Pewadahan

Tahap pertama operasional pengelolaan sampah adalah pewadahan pada

tingkat jumlah sumber sampah masyarakat. Pewadahan yang dimaksutkan untuk
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mencegah sampah berserakan dan mempermudah proses pengumpulan.
Berdasarkan SNI 19-2454-2002, pewadahan sampah adalah aktifitas menampung

sampah sementara dalam suatu wadah individual atau komunal di tempat sumber

sampah.

etahui bahw elurahan Pematang

a1 TESES ) ) N T

MW tong sampah M plastik

Gambar 5. 2 Diagram Persentase Jenis Pewadahan Sampah

di Kelurahan Pematang Pudu 2022
Sumber: Hasil Survey, 2022
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Berdasarkan gambar diagram diatas dapat disumpulkan bahwasannya
pewadahan di Kelurahan Pematang Pudu tergolong baik dikarenakan masyarakat
memiliki pewadahan sampah berjumlah 100% dari total sampel. Masyarakat di

Kelurahan Pematanng Pudu mayoritas masih belum melakukan kegiatan pemilahan

memilih untuk memilah sampah. Ma akat lebih memilih untuk tidak memilah
sampah tersebut karena dinilai merepotkan, menyulitkan dan memakan waktu.
Sedankan sisanya memilih untuk memilah sampah dikarenakan sampah kering
yang telah dipisahkan dari sampah basah kemudian akan dibakar, dan ada juga yang

mengantar sampah ke bank sampah PPB.
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2. Pengumpulan sampah
Tahap berikutnya setelah pewadahan adalah tahap pengumpulan.
Pengumpulan merupakan kegiatan untuk pemindahan sampah dari sub sistem

pewadahan ke sub sistem penampungan sementara. Masyarakat di Kelurahan

sebanyak 69% masyarakat
langsung dibakar oleh pengumpul sampah (masyarakat). Masyarakat yang
menggunakan pola individual maksutnya adalah sampah yang sudah terkumpul
akan dibuang ke TPS/TPA oleh pengumpul sampah (masyarakat). Berdasarkan data
Dinas Lingkungan Hidup UPT Pengelolaan Sampah Kecamatan Mandau, jarak
TPS terdekat dari Kelurahan Pematang Pudu terletak di jalan Rangau Kelurahan

Desa Petani Kecamatan Bathin Solapan, berupa kontainer.
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Untuk jarak dari rumah warga ke TPS terdekat memiliki jarak yang berbeda-
beda. Terdiri dari <1 Km, 1-2 Km, serta >3 Km. Berikut diagram persentase jarak

dari rumah warga ke TPS di Kelurahan Pematang Pudu

JARAK TPS

pengumpulan ke dalam alat pengangkutan untuk dibawa ke tempat pembuangan
akhir. Tempat yang digunakan untuk pemindahan sampah adalah depo pemindahan
sampah yang dilengkapi dengan container pengangkut dan atau ramdan atau kantor,
bengkel (SNI 19-2454-2002). Di Kelurahan Pematang Pudu tidak memiliki TPS,

tetapi TPS terdekat dengan Kelurahan Pematang Pudu terletak di Jalan Rangau
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Kelurahan Desa Petani Kecamatan Bathin Solapan berupa kontainer. Berikut

gambar TPS di Jalan Rangau Kelurahan Desa Petani:

Gambar 5.6 TPS di Jalan Rangau, Desa Petani
Sumber: Hasil Survey, 2022

Masyarakat yang menggunakan pola individual, mereka menggunakan
sepeda motor reda 2 untuk mengantarkan sampahnya ke TPS terdekat yaitu TPS di
Jalan Rangau Kelurahan Desa Petani. Sedangkan Masyarakat yang menggunakan
pola komunal, pengangkutan sampah dilakukan oleh petugas kebersihan. Di
Kelurahan Pematang Pudu petugas kebersihan menggunakan jenis sarana mobil
pick-up untuk pengangkutan sampah:.

Namun setiap RT/RW memiliki perbedaan dalam pengangkutan sampah per
minggunya, tergantung kesepakatan dari masyarakat daerah tersebut. Dimulai dari
1xseminggu, 2xseminggu, 3xseminggu bahkan.ada yang setiap hari. Dari 100 KK,
hanya 69 KK yang menggunakan jasa petugas kebersihan baik dari lembaga
kemasyarakatan maupun bank sampah . Berikut gambar diagram persentase jangka

waktu pengangkutan sampah di Kelurahan pematang Pudu.
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PENGANGKUTAN SAMPAH

W 1xseminggu M 2xseminggu M 3xseminggu M setiap hari

ebanyak 49%
melakukan pe v Se '_ ‘ an pengangkutan

sampah 3xsem e [ ar .l. ya 6° pengangkutan

sampah.

Berdasarkan hasil wawancara di UPT Pengelolaan Sampah Kecamatan
Mandau sampah yang berada di TPS Jalan Rangau akan diangkut menuju
pembuangan akhir yaitu TPA di Jalan Lintas Duri-Dumai Km 9 menggunakan jenis
sarana mobil dump truck oleh petugas kebersihan dari UPT Pengelolaan Sampah

Kecamatan Mandau. Sedangkan untuk sampah yang diangkut oleh petugas
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kebersihan dari masyarakat Kelurahan Pematang Pudu juga akan langsung diangkut
ke TPA Kecamatan Mandau di Jalan Lintas Duri-Dumai Km 9.
5.1.3 Aspek Kelembagaan

Pengelolaan sampah di Kecamatan Mandau ditangani oleh UPT

Gambar 5.8 TPS di Jlan Sudirman dan Jalan Rangau
Sumber: Hasil Survey, 2022

Di Kelurahan Pematang Pudu tidak memiliki TPS, tetapi UPT Pengelolaan
Sampah Kecamatan Mandau menyediakan kontainer yang lokasinya berdekatan

dengan Kelurahan Pematang Pudu, terletak di Jalan Rangau Desa Petani Kecamatan
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Bathin Solapan. Untuk aspek kelembagaan pengelolaan sampah di Kelurahan
Pematang Pudu dikelola oleh Bank Sampah PPB dan masyarakat sendiri secara
swadaya dengan menyewa tenaga dan kendaraan dengan membayar iuran

perbulannya berkisaran 20.000-35.000 untuk mengangkut sampah dari sumber

=,

sampah ke TPA Ket amatan di Ja an Lintas Duri-Dumai Km

i

9. Berikut g

Sumb,sr;_ Hasil Survey, 2022
an bahwa, ti‘da\ ada keterlibatan secara langsung UPT

Pengelolaan Sampah Kecamatan Mandau "§ébaga'

5.1.4 Aspek Pembiayaan

Pembiayaan pengelolaan sampah di Kelurahan Pematang Pudu salah
satunya berasal dari iuran. luran merupakan sumber dana yang berasal dari
masyarakat yang dikenakan karena adanya pelayanan pengumpulan sampah dari
sumber sampah menuju TPA di Kecamatan Mandau. Sistem pengangkutan sampah
di Kelurahan Pematang Pudu Sebagian besar dikelola oleh masyarakat sendiri

dengan cara swadaya dengan menyewa tenaga dan kendaraan untuk mengangkut
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sampah dengan membayar iuran perbulan nya. luran tersebut berkisaran dari
10.000-35.000, namun ada beberapa masyarakat yang tidak membayar iuran
perbulannya, karena tidak menggunakan jasa pengangkutan sampah.. Berikut
gamber diagram harga pengangkutan sampah masyarakat di Kelurahan Pematang

Pudu:

5.1.5 Aspek Sistem Hukum dan Peraturan

Untuk aspek sistem hukum dan peraturan terkait pengelolaan sampah hanya
mengacu kepada Peraturan Daerah Kabupaten Bengkalis Nomor 2 Tahun 2015
Tentang Pengelolaan Sampah. Belum ditemukan di Kelurahan Pematang Pudu

ketentuan peraturan lainnya baik dari kecamatan maupun kelurahan. Berdasarkan
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Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2015 tentang Pengelolaan Sampah Bab 1V Pasal
6, yang didalamnya di sebutkan tugas dalam pengelolaan sampah yang meliputi:
a. Menumbuhkembangkan dan meningkatan kesadaran dan budaya

masyarakat dalam pengelolaan sampah

eknologi  penanganan

Wt

pemanfaatan

gelolaan sampah

manfaat hasil

\\‘-"

Kemudian pada pasal an tersebut dijelaskan bahwa tujuan

dari pengelolaan sampah tersebut, yaitu:
a. Untuk mewujudkan lingkungan yang sehat dan bersih
b. Meningkatkan Kesehatan masyarakat, kualitas lingkungan
c. Menjadikan sampah sebagai sumber daya yang bermanfaat secara

ekonomi bagi daerah.
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Dalam Peraturan Daerah Kabupaten Bengkalis Nomor Tahun 2015 Pasal 34
menjelaskan bahwa kegiatan penanganan sampah meliputi:

a. Pemilihan dalam bentuk pengelompokkan dan pemisahan sampah

sesuai dengan jenis, jumlah dan/atau sifat sampah

eksistingnya, peran serta masyarakat masih rendah dalam hal pemilahan sampah,
sebagaimana diamantkan dalam pasal 1 Perda Kabupaten Bengkalis Nomor 2
Tahun 2015 Tentang Pengelolaan Sampah, masyarakat masih sanga sedikit yang
mau melaksanakan pemilahan sampah. Hal ini menyebabkan volume sampah yang

harus dikelola bank sampah ataupun dibuang ke TPA sangat besar. Hal ini
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dibuktikan dengan hasil kuesioner, masyarakat yang memilah sampah hanya 15 KK
dari 100 sampel.
Salah satu peran serta masyarakat Kelurahan Pematang Pudu adalah

terbentuknya bank sampah PPB dengan jumlah nasabah 966 nasabah yang terdiri

peduli ter ¢ ANy 3 i hui adanya nilai

ekonomis

5.2 "
52.1 Gambars

"ﬁ berdirinya bank
sampah PPB, % ank sampah, serta

22
Q‘
| -

pentingnya kebersihan tempat tinggal dan bergotong royong membersihkan
lingkungan dari sampah. Melihat banyak sampah yang masih bernilai ekonomis
maka timbul ide dari pemuda untuk mendirikan bank sampah, yang mana tidak
hanya bermanfaat terhadap kelestarian lingkungan bahkan juga memberikan nilai

ekonomi bagi masyarakat.
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Kegiatan tersebut telah dilakukan sejak tahun 2012 namun secara resmi
nama Bank Sampah Pematang Pudu Bersih digunakan pada tanggal 1 Desember
2015 sekaligus mencatatkannya diakte notaris dan berbadan hukum sebagai

Lembaga Bank Sampah Pematang Pudu Bersih. Tahun 2015 Bank Sampah PPB

terutama terhada ak-ana it [ o ungan melalui

penangan sampeé a d: : hv : dapat berbuat bila

a. Menerapkan program pengelolaan sampah dengan sistem bank
sampah dilingkungan masyarakat, rumah sakit, sekolah, dan kantor-
kantor.

b. Membentuk bank sampah baru dan menghimpun bank sampah
tersebut dalam wadah koordinasi yang lebih besar seperti bank

sampah lingkup kecamatan dan bank sampah lingkup kabupaten.
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c. Menjadi mitra kerja pemerintah dan swasta dalam menanggulangi
dan mengelola permasalahan tentang sampah serta mencari
teknologi/terobosan terbaru dalam pengelolaannya.

5.2.1.3 Fasilitas yang dimiliki Bank Sampah

Fasilitas yang I ba D3 PB | mesin press hidrolik,

.@@

Gambar 5.11 Mesin Press Hidrolik di Bank Sampah PPB
Sumber: Hasil Survey, 2022
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2. Mesin Pencacah Plastik
Mesin pencacah plastik digunakan untuk memotong atau mencacah
sampah-sampah plastik agar terpotong menjadi sampah-sampah plastik dengan

ukuran tertentu. Terdapat pisau di dalam mesin ini dan pisau ini berfungsi sebagai

sampah:
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organik ya

organik menjadi s

organik ini

Gambar 5 13 Mesin Pencacah Organlk d| Bank Sampah PPB
Sumber: Hasil Survey, 2022
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4. Mesin Pencacah Kertas
Mesin pencacah kertas adalah salah satu alat yang berfungsi untuk
menghancurkan dan memusnahkan dokumen biasanya berupa koran, kertas, karon,

buku, dll. Berikut gambar mesin pencacah kertas di bank sampah PPB:

Gambar 5. Diag;ém Mér;édi N sab;h di Bankmpah PPB
Sumber: Hasil Survey, 2022

5.2.1.4 Jumlah Nasabah

Bank sampah PPB telah berjalan selama kurang lebih 6 tahun dan telah
memiliki nasabah tabungan sampah sebanyak 966 nasabah. Meliputi jumlah
nasabah masyarakat, nasabah sekolah, dan nasabah instansi. Jumlah nasabah
masyarakat meliputi laki-laki dan perempuan dengan jumlah nasababah laki-laki
sebanyak 159 nasabah dan nasabah perempuan berjumlah 197 nasabah. Untuk
nasabah sekolah terdiri dari 27 unit sekolah, mayoritas sekolah yang berada diluar
Kelurahan Pematang Pudu. Sedangkan nasabah instansi berjumlah 30 nasabah
terdiri dari instansi pemerintah dan instansi swasta, salah satunya adlah kantor-

kantor pemerintah yang ada di Kecamatan Mandau
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Berdasarkan hasil kuesioner, masyarakat Kelurahan Pematang Pudu yang
bergabung menjadi nasabah hanya sedikit yaitu 21 KK dari 100 sampel. Berikut

gambar diagram jumlah nasabah bank sampah PPB:

MENJADI NASABAH

masih enggan unt 13 nam as masyarakat tidak
mengetahui ada.nya bz ¢ c - al ini dibuktikan

dengan hasil isebarka : : reka mengetahui

Gambar 5.16 Diagram Menjadi Nasabah di Bank Sampah PPB
Sumber: Hasil Survey, 2022
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5.2.2 Struktur Organisasi Bank Sampah

Secara kelembagaan, Bank Sampah PPB merupakan Lembaga yang terdiri

atas inisiatif tiga pihak, yaknik masyarakat, pemerintah dan juga pihak swasta.

Pemerintah turut membantu dalam pendirian Bank Sampah PPB, mengingat

tupoksinya sebagai pelindung;.penasehat dan-pengawas di.Bank Sampah PPB.

Sementara itu pihak swasta, dalam hal ini PT.Pertamina Blok Rokan turun serta

memberikan sepenuhnya fasilitas: pendanaan dan alat pengelolaan sampah, untuk

mendukung modal awal berdirinya bank sampah ini. Selanjutnya masyarakat yang

kemudian berperan besar dalam berdirinya Bank Sampah PPB. Berikut merupakan

susunan tim kepengurusan Bank Sampah PPB:

Tabel 5.1 Kepengurusan Bank Sampah Pematang Pudu Bersih
' No Nama | Jabatan

1 | Bupati Bengkalis Pelindung

2 | Kepala DLH Kab. Bengkalis Penasehat

3 | Septian Nugraha Pengawas

4 | Kepala UPT Persampahan Mandau | Pengawas

5 | Lambas Hutabarat Direktur

6 | Lydia Sihombing Sekretaris

7 | Serlina Ndraha Bendahara

8 | Lince Sitompul Administrasi

9 | Andri Humas

10 | Erwin Manullang Koordinator Produksi
11 | Ramiana Nainggolan Koordinator DU Plastik
12 | Pulider Panjaitan Koordinator DU Organik
13 | Adi Adrison Koordinator Pelatihan

Sumber: Bank Sampah Pematang Pudu Bersih, 2021
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Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau
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5.2.3 Pengelolaan Bank Sampah PPB
5.2.3.1 Jenis Sampah yang diterima Bank Sampah PPB

Jenis sampah yang diterima bank sampah PPB dibagi dalam beberapa

kategori. Jenis sampah yang diterima bermacam-macam, tetapi tidak semua jenis
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1 Pet Botol - botol plastik bekas
tidak berwarna dan tidak bersablon

Tabel 5.2 Jenis Sampah yang

diterima Bank Sampah PPB
enis Sampah

Botol Sriup
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Plastik
3 PP Gelas = gelas plastic tidak
berwarna dan tidak bersablon

Jenis Sampah

Baterai/Aki

Lainnya

MASTER

m—

F =114
e
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Jenis Sampah

121



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

I disay yejepe 1ul udwnyo(g

Jenis Sampah

10

Lainnya
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NO Jenis Sampah
Plastik Logam

11 | Plastik Kemasan = kemasan

detergen, kemasan minyak

Kaca

Lainnya

o
&
”
s
’

)

C
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5.2.3.2 Harga Sampah di Bank Sampah PPB
Harga sampah di bank sampah PPB terbagi atas 3 yaitu harga sampah
organik, sampah lainnya (Residu/B3), dan sampah non-organik.
a. Sampah Organik
Jenis sampah organic.terdiri dari sisa nasi, sisa sambal/lauk, kulit buah,
buah busuk, sayuran, dan sampah organik kering. Berikut Tabel 5.3
harga sampah organic di bank sampah PPB:

Tabel 5.3 Harga Sampah Organic Di Bank Sampah PPB
Harga (Kg)

No Jenis Sampah Bersih
Tabung | Cash
Sisa nasi Rp 500 Rp 500

Sisa sambal/lauk Rp 500 Rp 500
Kulit buah
Buah busuk
Sayuran
Sampah organik
kering

- Rumput

- Daun kering
Sumber: Bank Sampah'Pematang Pudu Bersih, 2021

OO IWIN |-

Donasi

b. Sampah lainnya (Residu/B3)
Jenis sampah lainnya ini terdiri dari minyak jelantah, baterai/aki, PCB
elektronik, dan kaleng aerosol. Berikut. Tabel 5.4 harga sampah jenis
lainnya di bank sampah PPB
Tabel 5.4 Harga Sampah Iainn a (Residu/B3) Di Bank Sampah PPB
Harga (Kg)

Jenis Sampah | Bersih

| Tabung | Cash
Minyak jelantah Rp 5,000 Rp 5,000

Baterai/aki Rp 10,000 Rp 10,000
PCB Elektronik
Kaleng aerosol
- Kaleng obat nyamuk
- Kaleng pengharum Rp 500 Rp 500
ruangan
- Kaleng pilox

AlWIN(F
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Jenis Sampah

Tabung
- Kaleng cat

Harga (Kg)

Bersih

Sumber: Bank Sampah Pematang Pudu Bersih, 2021

c. Sampah Non-Organik
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\[o]

Harga
Bersih Gambar
Tabung Cash

Nama Barang
(Jenis Plastik)

Aqua Botol Bening
(ABB)

Rp2,500 | Rp 1,800

&
i

1""

Aqua B

Tabel 5.5 Harga Sampah Jenis Plastik di Bank Sampah

. Tabung

Rp 1,500

Harga
Kotor
Cash

Rp 1,500

' ) L0 D 3
v,

P
- >

o

-
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@
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=4
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ald 0 a
Aqua Gelas Bening
(AGB) Rp 5,000 Rp 4,500
PP
M
qeretthg 1Seaprs
A\)
Botol PI
Contoh: b !
bot
: -
Kara Hi
Cth: ember hit
bunga hi f ) \.)
EKANBAR

abd 0 d
Rp1,500 | Rp 1,500
e

Rp1,000 | Rp1,000

— ‘. -
Rp2,500 | Rp 2,500

Z= e
Rp1,500 | Rp1.500
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Harga Harga
Genis Plastiy — T
Tabung Cash Tabung Cash
PP
Kara Warna
8 Cth: ember warna, pot Rp 2,500 Rp 2,300 Rp 2,300
bunga warna
9 Rp2,800 | Rp2,800
10 Rp 3,000 Rp 3,000
11 Rp 5,000 Rp 5,000
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Nama Barang
(Jenis Plastik)

LDPE

Harga
Bersih
Tabung Cash

Harga
Kotor
. Tabung Cash

12

Tutup Botol Aqua

(Campur)

13

14

15

Rp 1,500 | Rp 1,500

Kotor tidak diterima

Kotor tidak diterima

Kotor tidak diterima
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Nama Barang
(Jenis Plastik)

Harga Harga
Bersih Kotor

Tabung Cash . Tabung Cash

Plastik Minyak/Sachet

Cth: plastik

kopi, plastik

minyak

Sumber: Bank Sampah

1 H

-

Nama Barang
(Jenis Kertas)

A
Vs,

Pematang Pudu Bersif, 2021

Bersih
Tabung

Rp 2,000

”

Buku etak
buku
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Nama Barang
(Jenis Kertas)

Duplex
Cth: kotak susu, kotak
rokok, sampul buku,

majalah

)

Fé'

\LFE

Harga
Bersih

Tabung Cash

Rp 300

Harga
Kotor
Tabung | Cash

= |

“\\\u\*a\u\‘@\

N
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Harga Harga

Nama Barang Bersih Kotor

' |
(Jenis Kertas) BRI Cash Tabung |

Cash

Sak telur Rp 500 Rp 500

di Bank Sampah PPB

Gambar
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Nama Barang
(Jenis Logam)

Besi kropos
Cth: paku, ring Kipas

Harga
Bersih

Tabung
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Nama Barang
(Jenis Logam)

Harga
Bersih

Tabung

Cash

Rp 7,000
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Tabel 5.8 Harga Sampah Jenis Logam di Bank Sampah PPB

Nama Barang
(Jenis Kaca)

Harga
Bersih

Tabung

Rp 1000

135



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

5.2.3.3 Pengelolaan Sampah Bank Sampah PPB
a. Pengumpulan

Kegiatan pengumpulan sampah dilakukan oleh petugas bank sampah

PPB. Sampah yang dikumpulkan adalah sampah yang dijual oleh

gan jam kerja
, sampah juga
sampah yang

ada nasabah bank

ans
nasabah, ada 1 ‘
disetor ke bank sampah. Sedangkan 10 KK tidak memilah sampahnya
ketika mengantarkan sampah ke bank sampah. Masyarakat terbiasa
mencampur sampah yang dihasilkan tanpa dipilah terlebih dahulu.
Sebenarnya jika sampah dipilah terlebih dahulu akan mempermudah

proses pengelolaan sampah berikutnya. Setelah pengumpulan sampah

dari nasabah, teller atau petugas dari bank sampah melakukan
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pemilahan. Sampah yang diterima oleh bank sampah PPB yaitu plastik,
kertas, logam, kaca, sampah organik (sisa nasi, sisal lauk, kulit buah
dan rumput), aki, baterai, alat-alat elektronik, dan minyak jelantah.

Sampah yang dipilah terdiri dari sampah yang dapat didaur ulang untuk

£.3 8

LSS A L)

S

o

Gambar 5.18 Hasil Daur Ulang Plastik di Bank Sampah PPB
Sumber: Bank Sampah Pematang Pudu Bersih, 2021
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2. Pengolahan daur ulang kertas/kertas seni daur ulang berbahan
sampah organik dan non organik

e Kertas seni

e Mam/amplop
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BS PPB A

pERe ECO ENZYME

2. Lilin
Biasa disebut Garbage Enzyme,
Yaitu cairan yang diperoleh dari
fermentasi sampah organik,
digunakan untuk
Mengurangi Global Warming

l

sampah akan dijual

rd

aj ah dikantong.
o
o
 ag

cara pemerintahan

ram, facebook,

kabupaten

sampah PP:

: ga produk bank
v
d

Kotak Pensil D
Ulang Plastik

-
IG : banksampah_pematangpudubersil
P FoBank Sompa P3¢ Pt o Bt
\
16 :banksamp@lpematangpudubersih \
n)

Gambar 5.21 Harga.Produk di Bank Sampah PPB
Sumber: Bank Sampah Pematang Pudu Bersih, 2021
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d. Pembuangan Akhir
Sampah-sampah yang tidak layak dikelola oleh bank sampah PPB atau

layak buang akan diangkut oleh petugas bank sampah PPB ke tempat

buah dan rumput), aki, baterai, alat-alat elektronik, dan minyak
jelantah. Untuk sampah yang tidak bisa diolah, biasanya pihak bank
sampah akan menjual kembali sampah tersebut kepada pengepul

ataupun pendaur ulang yang lebih besar.
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. Penyerahan Sampah Ke Bank Sampah

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, penyerahan
sampah ke bank sampah itu tergantung pada nasabah sendiri. Biasanya

nasabah dari kelompok masyarakat melakukan penyerahan sampah itu

juga yang meminta

‘l \“\“ .e daraan bank

yang dihasilkan. Nilai volume sampah per kilogram menjadi
standarisasi dalam konversi harga bank sampah unit dengan harga yang
telah ditentukan bank sampah PPB. Penimbangan dilakukan oleh
pengurus bank sampah. Pengurus ini akan menyebutkan jenis dan berat

sampah yang disetorkan nasabah kepada sekretaris. Hal ini menjadikan
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petugas penimbang merupakan petugas yang paling paham jenis

sampah yang ditabung oleh nasabah.

. Pencatatan

Pencatatan pada bank sampah dilakukan oleh pengelola bagian

karyawan dan modal untuk pembelian sampah dari masyarakat.

142



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

I disay yejepe 1ul udwnyo(g

5.3

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keterlibatan Masyarakat dalam

Bank Sampah Pematang Pudu Bersih

Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi keterlibatan dalam

bank sampah PPB menggunakan analisis univariat dan bivariat. Analisis univariat

Berikut tabel distribusi frekuensi, persentasi relative dan persentase

kumulatif berdasarkan umur responden:

Tabel 5.9 Distribusi Frekuensi dan Persentase Berdasarkan Umur

Label | Frequency | Percent Cumulative Percent
18-30 28 28% 28%
31-40 27 27% 55%
41-50 28 28% 83%
>50 17 17% 100%
Total 100 100%

Sumber: Hasil Analisis, 2022
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Histogram Umur

m 18-30

m41-50

W 31-40

7 >50

ak yaitu 28%
berada pad rentang umur
dengan jum en pa Kit ada n sebanyak 17%.

b. Mate

Beri fabel di kue ' ¢ dan persentase

Ibu Rumah Tangg

Honorer 28%
Wiraswasta 62%
PNS/TNI/Peg.Swasta 100%
Total

Sumber: Hasil Analisis, 2022
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Histogram Mata

. H PNS/TNI/Peg.S
Pencaharian

wasta

B Wiraswasta

— 40

g 30 Ibu R h
o lbu Ruma

=

= 20 Tangga

o 10

e 0 m Pensiunan

I Belum Bekerja

o
AT

k yaitu 38%
a pencaharian

6% memiliki

Stannatangg

<2 orang

2-3 orang 46%
3-5 orang 96%
>5 orang 100%
Total

Sumber: Hasil Analisis, 2022
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Histogram Jumlah 4%
Keluarga

60 i
_ 50 MW 3-5orang
] -
< 40 M 2-3 orang
2 30 A
:1_’ 20 + H <2 orang
>5 orang

sponden terbanyak
ntara jumlah

anggota kelua engan - : emiliki jumlah

Cumulative
Percent

Tamat SMA N '.

Tz_imat_ Akademi/Pergurue 50% 100%
Tinggi

Total 100%

Sumber: Hasil Analisis, 2022

Berdasrkan Tabel 5.12 diketahui jumlah responden dengan tingkat
pendidikan tamat SMA dan tamat akademi/perguruan tinggi terbagi dengan sama,

masing-masing sebanyak 50%
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Be I i n persentase
kumulatif
r ingkat Pendz e
<1.500.00 — |- ~ 4D 9%
1.500.000- 0 \ 41%
3.000. | 73%
>5.00 | N 2 100%
Total - \
Sumber: Hasil A
Histogra B
Pendap
35 : m 1.500.000-
30 4 3.000.000
g 2 - = 3.000.000-
@ 20 - -000.
215 - 5.000.000
8 10 -
=10 = >5.000.000
0 .
o ! . o
3 8§ g 8 8 <1.500.000
] 88 88 s
A A R
Pendapatan

Sumber: Hasil Analisis, 2022
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Berdasarkan Tabel 5.13 diketahui responden terbanyak yaitu masing-
masing 32% memiliki rentang pendapatan Rp. 1.500.000 — Rp 3.000.000.
sementara tingkat pendapatan dengan responden paling sedikit yaitu 9% memiliki
pendapatan <Rp. 1.500.000
5.3.2 Analisis Bivariat

Pada bagian analisis bivariat, akan dilakukan pengujian apakah terdapat
hubungan yang signifikan antara:variabel faktor-faktor responden (umur, mata
pencaharian, jumlah anggota keluarga, tingkat Pendidikan, dan tingkat pendapatan)
dengan partisipasi masyarakat
5.3.2.1 Hubungan Antara Umur dengan Partisipasi Masyarakat dalam Bank

Sampah PPB

Hasil penelitian dapat diketahui bahwa seluruh rentang umur mayoritas
tidak berpartisipasi dalam bank sampah. Responden dengan rentang umur 31-40
tahun memiliki persentase partisipasi masyarakat dalam bank-sampah yang paling
rendah dibandingkan rentang umur yang lain yaitu 14,8% hanya 4 responden.
Sedangkan pada rentang umur >50 tahun memiliki persentase partisipasi dalam
bank sampah yang paling tinggi dibandingkan rentang umur yang lain yaitu 41,2%
berjumlah 7 responden. Pengujian dilakukan.dengan menggunakan uji-chi square.
Berikut tabel hubungan antara umur dengan partisipasi masyarakat:

Tabel 5.14 Hubungan Antara Umur dengan Partisipasi Masyarakat
dalam Bank Sampah PPB

Partisipasi Masyarakat

Umur Berpartisipasi BerpTaIr(i?sl;pasi
n % n
18-30 5 17.9 23 82.1 28 100
31-40 4 14.8 23 85.2 27 100 0.184
41-50 5 17.9 23 82.1 28 100
>50 7 41.2 10 58.8 17 100

148



Partisipasi Masyarakat
Tidak Total
Berpartisipasi

Umur Berpartisipasi

Total 21 21.0 79 79.0 100 100
Sumber: Hasil Analisis, 2022

Berdasarkan hasil analisis statistik dengan uji.chi-square diperoleh nilai
p(=0,184) > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan
antara umur dengan partisipasi masyarakat dalam bank sampah.
5.3.2.2 Hubungan Antara:Mata Pencaharian  dengan Partisipasi Masyarakat

dalamBank Sampah PPB

Hasil penelitian dapat diketahui bahwa pada seluruh mata pencaharian
responden mayoritas tidak berpartisipasi dalam bank sampah. Namun responden
yang bekerja sebagai Wiraswasta (26.5%) dan PNS/TNI/Peg.Swasta (21.2%), serta
Ibu Rumah Tangga (30%) memiliki persentase partisipasi dalam bank sampah lebih
tinggi dibandingkan kategori mata pencaharian lain. Sedangkan responden yang
belum bekerja dan pensiunan sama sekali-tidak-berpartisipasi dalam bank sampah.
Pengujian dilakukan dengan menggunakan uji chi-square. Berikut tabel hubungan
antara mata pencaharian dengan partisipasi masyarakat dalam bank sampah PPB:

Tabel 5.15 Hubungan Antara Mata Pencaharian dengan Partisipasi

Masyarakat dalam Bank Sampah PPB
Partisipasi Masyarakat

Mata Pencaharian | Berpartisipasi T'd?k. .
Berpartisipasi
n % %
Belum Bekerja 0 0.0 6 100.0 6 100
Pensiunan 0 0.0 6 100.0 6 100
Ibu Rumah Tangga 3 30.0 7 70.0 10 100
Honorer 1 16.7 5 83.3 6 100 0.627"

Wiraswasta 9 26.5 25 73.5 34 100
;';'S/ TNI/Peg.Swa | g | 511 | 30 | 789 | 38 | 100
Total 21 21.0 79 79.0 100 | 100

Sumber: Hasil Analisis, 2022
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Berdasarkan hasil analisis statistik dengan uji Fisher’s Exact diperoleh nilai
p (=0,627) < 0,05 hal ini menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan

antara mata pencaharian dengan partisipasi masyarakat dalam bank sampah.

5.3.2.3 Hubungan Antara Jumlah Anggota Keluarga dengan Partisipasi
Masyarakat dalam Bank Sampah PPB
Hasil penelitian dapat diketahui bahwa responden pada seluruh kategori
jumlah anggota keluarga.mayoritas tidak berpartisipasi-dalam bank sampah, kecuali
untuk jumlahanggota keluarga > 5 orang memiliki persentase 50% dalam
partisipasinya terhadap bank sampah. Responden dengan jumlah anggota keluarga
< 2 orang sama sekali tidak berpartisipasi dalam bank sampah. Diketahui bahwa
persentase partisipasi masyarakat terhadap bank sampah semakin besar ketika
jumlah anggota keluarga semakin banyak.. Pengujian dilakukan dengan
menggunakan uji chi-square. Berikut tabel hubungan antara jumlah anggota
keluarga dengan partisipasi masyarakat dalam bank sampah PPB:
Tabel 5.16 Hubungan Antara Jumlah Anggota Keluarga dengan Partisipasi

Masyarakat dalam Bank Sampah PPB
Partisipasi Masyarakat

AT 4 AT Berpartisipasi Tid?k. g
Keluarga Oy * . Berpartisipasi
. % |
<2 orang 0 0.0 6 100.0 6 100
2-3 orang 8 20.0 32 80.0 40 100
3-5 orang 11 22.0 39 78.0 50 | 100 0.3367
>5 orang 2 50.0 2 50.0 4 100
Total 21 21.0 79 79.0 100 | 100

Sumber: Hasil Analisis, 2022

Berdasarkan hasil analisis statistik dengan uji Fisher’s Exact diperoleh nilai
p (=0,336) > 0,05 hal ini menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan

antara jumlah anggota keluarga dengan partisipasi masyarakat dalam bank sampabh.
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5.3.2.4 Hubungan Antara Tingkat Pendidikan dengan Partisipasi

Masyarakat dalam Bank Sampah PPB

Hasil penelitian dapat diketahui bahwa responden pada seluruh tingkat
pendidikan mayoritas tidak berpartisipasi dalam bank sampah. Namun responden
dengan tingkat pendidikan tamat.SMA memiliki persentase partisipasi dalam bank
sampah_lebih tinggi (24%) dibandingkan responden dengan tingkat pendidikan
Tamat Akademi/ Perguruan., dTinggi /(18%). . Pengujian dilakukan dengan
menggunakan uji chi-square. Berikut tabel hubunganantara tingkat pendidikan
dengan partisipasi masyarakat dalam bank sampah PPB:

Tabel 5.17 Hubungan Antara Tingkat Pendidikan dengan Partisipasi

Masyarakat dalam Bank Sampah PPB

Partisipasi Masyarakat
Tingkat f Tidak

Pendidikan ‘ ?ﬁ@'“?'pai' - Berpartisipasi ..
n ‘ % n ‘
Tamat SMA 12 24.0 38 76.0 50 100
Tamat
il o /2180 | 41 | 8200) |50 |00 | 0.312
Perguruan
Tinggi
Total 21 21.0 79 79.0 | 100 | .100

Sumber: Hasil Analisis, 2022

Berdasarkan hasil analisis statistik dengan uji Chi-square diperoleh nilai p
(=0,312) > 0,05 hal ini menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan
antara tingkat pendidikan dengan partisipasi masyarakat dalam bank sampah.
5.3.25Hubungan Antara Tingkat Pendapatan dengan Partisipasi

Masyarakat dalam Bank Sampah PPB

Hasil penelitian dapat diketahui bahwa responden pada seluruh tingkat
pendapatan mayoritas tidak berpartisipasi dalam bank sampah. Responden dengan
tingkat pendapatan < 1.500.000 sama sekali tidak berpartisipasi dalam bank

sampah. Sedangkan responden dengan tingkat pendapatan > 5.000.000 lebih tinggi
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tingkat partisipasinya dalam bank sampah yaitu 29.6% sebanyak 8 responden.
Diketahui bahwa persentase partisipasi masyarakat terhadap bank sampah semakin
besar ketika tingkat pendapatan semakin tinggi. Pengujian dilakukan dengan
menggunakan uji chi-square. Berikut tabel hubungan antara tingkat pendapatan
dengan partisipasismasyarakat dalam bank sampah PPB:

Tabel 5.18 Hubungan Antara Tingkat Pendapatan dengan Partisipasi

Masyarakat dalam Bank Sampah PPB
PartisipasijMasyarakat

o Berpartisipasi R
Pendapatan p b P Berpartisipasr iyt
n | |n % n
<1.500.000 0 0.0 9 100.0 9 100
1.500.000-
3.000.000 6 18.8 26 81.2 kY. 100
3.000.000- 0.291
5.000.000 7 219 25 78.1 52 100
>5.000.000 8 29.6 19 70.4 21, 100
Total . | 21.0 79 79.0 | 100 | 100

Sumber: Hasil Analisis, 2022

Berdasarkan hasil analisis statistik dengan uji Chi-square diperoleh nilai p
(=0,291) > 0,05 hal ini menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan
antara Tingkat Pendapatan dengan partisipasi masyarakat dalam bank sampah.

Dapat disimpulkan bahwa hubungan antara umur, mata pencaharian, jumlah
anggota keluarga, tingkat pendidikan, dan tingkat pendapatan tidak memiliki
hubungan yang signifikan dengan partisipasi masyarakat dalam bank sampah. Hal
ini tidak bisa menjadi acuan untuk penyusunan strategi peningkatan pengelolaan

sampah oleh masyarakat melalui bank sampah.
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54  Strategi Pengelolaan Sampah Oleh Masyarakat Melalui Bank
Sampah di Kelurahan Pematang Pudu Kecamatan Mandau
5.4.1 Analisis SWOT dengan IFAS-EFAS
Adapun penentuan faktor. internal dan-faktor eksternal di batasi dengan
ruang lingkup. Seluruh faktor-faktor yang berkaitan dengan internal pengelolaan
sampah didalam lingkup KelurahanPematang Pudu diklasifikasikan sebagai faktor
internal. Sementara faktor-faktor yang berada diluar Kelurahan Pematang Pudu itu
menjadi faktor eksternal. Tetapi untuk beberapa faktor yang dianggap
mempengaruhi keterlibatan masyarakat dalam bank sampah dalam hal ini ternyata
tidak berpengaruh, sehingga tidak dapat dijadikan acuan dalam penyusunan
strategi. Berdasarkan penentuan tersebut maka didapatkan faktor berikut:
5.4.1.1 Faktor Internal

Berikut faktor internal pengelolaan sampah, di Kelurahan Pematang Pudu:

Tabel 5.19 Faktor Internal Pengelolaan Sampah

Faktor Internal

Timbulan Sampah
Teknis Operasional
Kelembagaan
Pembiayaan
Peran Serta Masyarakat
Struktur Organisasi Bank Sampah
Pengelolaan Bank Sampah PPB
8 | Mekanisme Bank Sampah PPB
Sumber: Hasil Analisis, 2022

N[O R IWIN|F-

Faktor internal berkaitan dengan pengelolaan sampah didalam lingkup
Kelurahan Pematang Pudu. Meliputi timbulan sampah, teknis operasional yang
berkaitan dengan pewadahan sampah di Kelurahan Pematang Pudu, pengumpulan,

pemisahan dan pengangkutan sampah, serta pembuangan akhir. Untuk aspek
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kelembagaan meliputi kelembagaan pengelolaan sampah di Kelurahan Pematang
Pudu yaitu bank sampah PPB. Aspek pembiayaan terdiri dari iuran per bulan yang
dilakukan oleh masyarakat Kelurahan Pematang Pudu. Aspek peran serta
masyarakat meliputi apakah masyarakat menjadi nasabah di bank sampah atau
tidak.. Lalu untuk-pengelolaan.sampah di _bank sampah meliputi pengumpulan
sampah, pemilahan sampah, pengolahan sampah, dan pembuangan akhir. Untuk
faktor internal mekanisme bank sampah meliputi pemilahan sampah, penyerahan
sampah ke bank sampah, penimbangan sampah, pencatatan, dan bagi hasil antara
nasabah dan bank sampah.
5.4.1.2 Faktor Eksternal

Berikut tabel faktor eksternal pengelolaan sampah di Kelurahan Pematang
Pudu:

Tabel 5.20 Faktor Eksternal Pengelolaan Sampah

1 | Teknis Operasional
2 | Kelembagaan
3 | Pembiayaan

4 | Sistem Hukum dan Peraturan
Sumber: Hasil Analisis, 2022

Yang termasuk didalam faktor eksternal adalah faktor yang berada diluar
lingkup Kelurahan Pematang Pudu tetapi mempengaruhi bank sampah PPB. Yang
termasuk dalam faktor eksternal adalah teknis operasional, kelembagaan,
pembiayaan, serta sistem hukum dan peraturan. Teknis operasional dari pihak
pemerintah yaitu UPT Pengelolaan Sampah Kecamatan Mandau. kelembagaan dari
pihak pemerintah, pembiayaan dari pihak ketiga, serta sistem hukum dan peraturan

terkait pengelolaan sampah Kabupaten bengkalis maupun Kecamatan Mandau.
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5.4.1.3 Evaluasi Faktor Internal dan Eksternal
a. Faktor Internal

Berdasarkan uraian terhadap faktor internal dan faktor eksternal tersebut
maka dilakukan evaluasi apakah faktor-faktor yang berada di internal tersebut
merupakan kekuatan atau “kelemahan. Berdasarkan hasil penguraian pada
pemaparan terkait pengelolaan sampah di Kelurahan Pematang Pudu, yang
termasuk dalam kekuatan adalah timbulan sampah, kelembagaan, pembiayaan, dan
mekanisme bank sampah. Berikut tabel kekuatan dan kelemahan:

Tabel 5. 21 Kekuatan Pengelolaan Sampah
' No, Kekuatan

1 | Timbulan Sampah
2 | Kelembagaan
3 | Pembiayaan

4 | Mekanisme Bank Sampah PPB
Sumber: Hasil Analisis, 2022

Timbulan sampah di Kelurahan Pematang Pudu berdasarkan klasifikasi
kota, karna dengan jumlah sampah yang hesar-merupakan bahan baku dari kegiatan
bank sampah. Sementara faktor kelembagaan di Kelurahan Pematang pudu
memiliki pengelolaan sampah berbasis masyarakat yaitu bank sampah PPB, yang
mana peran bank sampah seharusnya bisa mengurangi sampah yang dibawa menuju
TPS/TPA. Untuk faktor pembiayaan, masyarakat berpartisipasi dalam pengelolaan
sampah yaitu dengan membayar iuran perbulan untuk pengangkutan sampah di
Kelurahan Pematang Pudu. Mekanisme Bank Sampah PPB sudah menjalankan
sistem berdasarkan Peraturan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Pasal 5 No.13
Tahun 2012 tentang Pedoman Pelaksanaan 3R melalui Bank Sampah, mekanisme

bank sampah
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Tabel 5. 22 Kelemahan Pengelolaan Sampah di Kelurahan Pematang Pudu
No Kelemahan
1

Teknis Operasional

2

Peran Serta Masyarakat

Struktur Organisasi Bank Sampah

4

Pengelolaan Bank Sampah PPB

Sumber: Hasil Analisis, 2022

Kelemahan te

ancaman:

Tabel 5. 23 Peluang Pengelolaan Sampah di Kelurahan Pematang Pudu
No Peluang

1

perasional pengelolaan

Teknis Operasional

n.di Kelurahan Pematang

2

Pembiayaan

Sumber: Hasil Analisis, 2022

Tabel 5. 24 Ancaman Pengelolaan Sampah di Kelurahan Pematang Pudu

1

Kelembagaan

2

Sistem Hukum dan Peraturan

Sumber: Hasil Analisis, 2022
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5.4.1.4 Analisis SWOT
Berdasarkan analisis matrik SWOT dapat dirumuskan berbagai

kemungkinan strategi dalam peningkatan pengelolaan sampah oleh masyarakat

melalui bank sampah. Kombinasi komponen-komponen SWOT merupakan strategi

prasarana
2ngelolaan sampah
Lowg emperbaiki tata
elola bank sampah
untuk meraih
pembiayaan pihak
ketiga.

Strategi W-T
1.Meningkatkan

Ancaman (Threats)
1. Kelembagaan

Pemerintah s kualitas SDM bank
2. Sistem Hukum dan pengelolaan sampah yang sampah melalui
Peraturan disepakati secara bersama pembinaan dan
oleh seluruh masyarakat pelatihan secara

dan menindak tegas berkelanjutan.

masyarakat yang melanggar
ketentuan tersebut.

2. Memberikan sosialisasi
tentang pengelolaan
sampah kepada masyarakat
yang dilakukan oleh
pemerintah

Sumber: Hasil Analisis, 2022
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Strategi S-O merupakan strategi yang menggunakan kekuatan untuk
memanfaatkan peluang yaitu Memaksimalkan kelembagaan, pembiayaan
masyarakat dalam pengelolaan sampah melalui bank sampah dan Meningkatkan
kerja sama dengan«pihak ketiga. Strategi W-O merupakan strategi yang
meminimalkan kelemahan untuk memanfaatkan peluang yaitu Membenahi sarana
dan prasarana pengelolaan sampah dan Memperbaiki tata kelola bank sampah untuk
meraih pembiayaan .pihak Kketiga. Strategi ST« merupakan strategi yang
menggunakan kekuatan untuk mengatasi ancaman yaitu Menyusun peraturan-
peraturan mengenai pengelolaan sampah yang disepakati secara bersama oleh
seluruh masyarakat dan menindak tegas masyarakat yang melanggar ketentuan
tersebut. Strategi S-T merupakan strategi yang meminimalkan kelemahan dan
menghindari ancaman yaitu Meningkatkan kualitas SDM bank sampah melalui
pembinaan dan pelatihan secara berkelanjutan.

5.4.2 Strategi Peningkatan Pengelolaan Sampah Oleh Masyarakat Melalui
Bank Sampah di Kelurahan Pematang Pudu Kecamatan Mandau
Berdasarkan penilaian pada setiap faktor internal dan eksternal pada analisis

SWOT maka dapat dilakukan alternatif strategi sebagai berikut :

1. Memaksimalkan kelembagaan dan pembiayaan masyarakat dalam pengelolaan
sampah melalui bank sampabh.
Pengelolaan sampah di Kelurahan Pematang Pudu tidak dikelola oleh pihak
pemerintah, dan itu menjadi potensi bagi bank sampah PPB untuk dikelola.
Agar dapat memaksimalkan kelembagaan, pembiayaan swadaya masyarakat,

dan pengelola bank sampah untuk meningkatkan omset bank sampah.
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2. Meningkatkan kerja sama dengan pihak ketiga

Dengan meningkatkan kerja sama dengam pihak ketiga terutama dibidang
pembiayaan akan menyebabkan kepercayaan masyarakat terhadap pengelolaan

bank sampah semakin tinggi. Diharapkan keuntungan yang bisa diberikan oleh

sampah agar
meningkatkan

terpilah, akan

nasabah bank sampah.

. Memperbaiki tata kelola bank sampah untuk meraih pembiayaan pihak ketiga.

Untuk tata kelola bank sampah apabila diperbaiki dan dioptimalkan dari stuktur
organisasi, pengelolaan sampah, hingga mekanisme bank sampah diperkuat

untuk meningkatkan kerja sama dengan pihak ketiga dalam hal pembiayaan.
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Menyusun peraturan-peraturan mengenai pengelolaan sampah yang disepakati
secara bersama oleh seluruh masyarakat dan menindak tegas masyarakat yang
melanggar ketentuan tersebut.

Diperlukannya aturan-aturan mengenai persampahan di Kelurahan Pematang

tersebut melibatkan

'a pah.. Motivasi merupakan faktor
utama sebagai pengge ‘ t. Diperlukannya pemahaman
kepada masyarakat bahwa sampah dapat dimanfaatkan menjadi sebuah produk,
sampah dapat memberikan peluang menjadi suatu barang guna ulang sehingga
dapat dijadikan suatu peluang untuk memperoleh keuntungan bagi masyarakat
kelurahan pematang pudu. dan mengadakan sosialisasi mengenai pentingnya

memulai memilah sampah langsung dari sumbernya guna mengurnagi volume

timbulan sampah.

160



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

7. Meningkatkan kualitas SDM bank sampah melalui pembinaan dan pelatihan.
Petugas bank sampah PPB masih dinilai kurang keahliannya dalam mengelola

sampah, yang ditandai dengan masih adanya sampah-sampah berjenis kertas

HVS, logam dan alat-alat elektronik yang dijual kembali kepada pengepul yang
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1  Kesimpulan

Dari hasil p lan tentang Peningka igelolaan  Sampah oleh

Strategi yang dapat digunakan d peningkatan pengelolaan sampah oleh
masyarakat melalui bank sampah berdasarkan analisis SWOT adalah:

e Memaksimalkan kelembagaan dalam pengelolaan sampah

e Meningkatkan kerja sama dengan pihak ketiga

¢ Membenahi sarana dan prasarana pengelolaan sampah
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e Memperbaiki tata kelola bank sampah untuk meraih pembiayaan pihak
ketiga
e Menyusun peraturan-peraturan mengenai pengelolaan sampah yang

disepakati secara bersama oleh seluruh masyarakat dan menindak tegas

sampah menggunakan variabel
lain agar terjadi hubungan antara variabel dengan partisipasi

masyarakat.
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